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ABSTRAK

Pengukuran keterampilan berpikir kritis siswa kelas XI
SMA N 1 Losari Brebes menggunakan instrumen soal tes dan
hasilnya tergolong rendah dengan data pada kategori rendah yaitu
83,08% dan 16,9% pada kategori cukup berpikir kritis. SMA N 1
Losari Brebes juga memiliki keterbatasan media pembelajaran dan
metode pembelajaran yang digunakan guru belum optimal untuk
melatih  keterampilan berpikir kritis siswa. Berdasarkan
permasalahan tersebut, maka penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengembangkan pop-up book berbasis Science,
Environment, Technology, and Society (SETS) terintegrasi
keterampilan berpikir kritis; menganalisis validitas kelayakannya;
dan mendeskripsikan respon siswa terhadap pop-up book. Jenis
penelitian ini merupakan Research and Development (RnD).
Prosedur pengembangannya menggunakan model ADDIE yang
meliputi 5 langkah yaitu analisis, desain, pengembangan,
implementasi, dan evaluasi. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa Pop-Up Book Berbasis Science, Environment,
Technology, and Society (SETS) Terintegrasi Keterampilan berpikir
kritis dinyatakan sangat layak atau sangat valid digunakan sebagai
media pembelajaran biologi berdasarkan perolehan penilaian ahli
materi yakni 84,5% (sangat layak); ahli media yakni 79,6% (layak);
dan ahli metodologi 72,8% (layak). Hasil penilaian respon atau
tanggapan guru biologi sebagai praktisi yakni 80% (layak) dan hasil
respon siswa kelas XI Penggerak 1 pada uji coba skala kecil
diperoleh persentase 94,5% (sangat layak).

Kata Kunci: Keterampilan Berpikir Kritis, Pop-Up Book, SETS
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan yaitu usaha manusia yang dapat
meningkatkan ilmu pengetahuan yang didapat dari lembaga
formal ataupun informal dalam membantu proses
transformasi sehingga dapat mencapai kualitas yang
diharapkan. Tujuan pendidikan inilah yang akan
menentukan Kkeberhasilan dalam proses pembentukan
pribadi manusia yang berkualitas, tanpa mengesampingkan
peranan unsur-unsur lain dalam pendidikan. Proses
penentuan tujuan pendidikan dibutuhkan suatu
perhitungan yang matang, cermat, dan teliti agar tidak
menimbulkan masalah dikemudian hari. Oleh sebab itu
perumusan tujuan pendidikan penting di setiap peradaban
sebuah bangsa (Hanur dan Fath, 2020).

Pembelajaran abad ke-21 menekankan pada
kemampuan siswa dalam mencari tahu dari berbagai
sumber, merumuskan permasalahan, berpikir analitis dan
kerjasama serta berkolaborasi dalam menyelesaikan
masalah (Khasanah dan Herina, 2019). Menurut Griffin

(2014) menyatakan bahwa pembelajaran biologi abad ke-



21 menekankan siswa untuk memiliki keterampilan 4C
yaitu Critical Thinking (Berpikir Kritis), Collaboration
(Kolaborasi), Creativity (Kreatifitas), dan Communication
(Komunikasi).

Pendidikan abad ke-21 penting untuk tujuan
pendidikan Indonesia yaitu seorang guru mampu
berinovasi dalam pembelajaran sehingga pembelajaran
lebih bermakna dan menyenangkan, serta pembelajaran
yang berpusat pada siswa menuju siswa yang memiliki
keterampilan berpikir kritis (Cholilah dkk, 2023).
Pengembangan kurikulum secara berkala dikembangkan
menyesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi, serta perkembangan zaman dengan tujuan
untuk membentuk generasi kritis, aktif, kreatif, dan
kolaboratif (Julaeha dkk, 2021).

Keterampilan abad ke-21 salah satunya yaitu
berpikir kritis sangat penting bagi siswa menurut Syafitri
(2021) menyatakan beberapa alasan tentang perlunya
keterampilan berpikir kritis yaitu 1) pengetahuan yang
didasarkan pada hafalan; individu tidak akan dapat
menyimpan ilmu pengetahuan dalam ingatan mereka
untuk penggunaan yang akan datang; 2) informasi
menyebar luas begitu pesat sehingga setiap individu

membutuhkan kemampuan yang dapat disalurkan agar



mereka dapat mengenali macam-macam permasalahan
dalam konteks yang berbeda pada waktu yang berbeda
pula; 3) dunia Kkerja di era modern menuntut adanya staf
pemikir yang mampu menunjukkan pemahaman dan
membuat keputusan dalam dunia kerja; dan 4) masyarakat
modern membutuhkan individu-individu untuk
menggabungkan informasi yang berasal dari berbagai
sumber dan membuat keputusan. Keterampilan berpikir
kritis yang dilatih terus menerus (kontinyu) akan menjadi
kebiasaan, sehingga ketika siswa berada dalam suatu
permasalahan, maka siswa dapat mengambil keputusan
secara cepat, tepat dan efisien.

Keterampilan berpikir kritis sangat penting dimiliki
oleh setiap siswa agar mampu memecahkan suatu
permasalahan dan meningkatkan kemampuan belajar.
Siswa yang memiliki keterampilan berpikir kritis yang baik
cenderung lebih mampu mengembangkan pemahaman
materi pelajaran yang lebih baik, memecahkan masalah
dengan lebih efektif, dan membuat keputusan yang
bijaksana (Ariadila dkk, 2023). Namun, hal ini tidak
sebanding dengan keterampilan yang dimiliki oleh siswa
dari beberapa daerah di Indonesia dengan keterampilan
berpikir kritis siswa yang masih rendah. Berdasarkan

penelitian yang dilakukan oleh Putriningtyas (2022)



menyatakan bahwa keterampilan berpikir Kritis siswa di
MAN 2 Mataram memiliki persentase terbesar pada
kategori kurang yaitu sebesar 60% siswa. Hal ini
dikarenakan masih banyak siswa yang kurang dalam
indikator pencarian kebenaran dan rasa ingin tahu yang
dapat dilihat dari kurang aktifnya siswa dalam bertanya
dan menyampaikan pendapatnya. Siswa juga belum
terlatih dalam menganalisa pemecahan masalah, selain itu
siswa belum dapat memiliki kematangan dalam mengambil
keputusan karena siswa belum dapat mengambil
keputusan sendiri dalam pembelajaran sehingga masih
harus diarahkan oleh guru. Penelitian yang serupa
dilakukan oleh Dwi dan Dios (2021) menyatakan bahwa
keterampilan berpikir kritis siswa kelas XI SMA Negeri 1
Krian Sidoarjo memiliki persentase pada kategori kurang
yaitu sebesar 50% siswa. Sekolah di Indonesia banyak yang
belum menerapkan pendekatan saintifik dalam
pembelajaran biologi sehingga menyebabkan keterampilan
berpikir kritis siswa masih rendah. Penelitian yang serupa
yang dilakukan oleh Susilawati dkk (2020) menyatakan
bahwa keterampilan berpikir kritis siswa di SMAN 1 Woha
memiliki persentase terbesar pada kategori kurang yaitu

sebesar 64% siswa. Hal ini dikarenakan jarang



menggunakan model pembelajaran, dan strategi dalam
penyajian pengajaran sains.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang peneliti
lakukan di SMA N 1 Losari Brebes, dimana siswa SMA N 1
Losari memiliki keterampilan berpikir kritis dalam
kategori kurang dibuktikan dengan hasil tes keterampilan
berpikir kritis pada 6 indikator menurut Facione (2020)
yaitu siswa yang kurang terampil pada indikator
interpretasi memiliki persentase sebesar 69,2%, siswa
yang kurang terampil pada indikator analisis memiliki
persentase sebesar 46,1%, siswa yang kurang terampil
pada indikator inferensi memiliki persentase sebesar
84,6%, siswa yang kurang terampil pada indikator evaluasi
memiliki persentase sebesar 53,8%, siswa yang kurang
terampil pada indikator eksplanasi memiliki persentase
sebesar 46,1%, siswa yang kurang terampil pada dan siswa
yang kurang terampil pada indikator regulasi diri memiliki
persentase sebesar 53,8%. Hasil tes berpikir kritis siswa
pada tiap-tiap butir indikator dapat dilihat pada lampiran
7.

Keterampilan berpikir kritis siswa di Indonesia
terbukti sangat rendah dan upaya berpikir kritis dapat
ditingkatkan dengan beberapa langkah salah satunya

model pembelajaran. Menurut Sandra, Arini dan



Rahmadana (2022) menyatakan bahwa model Problem-
based Learning dapat menjadi upaya yang bisa dilakukan
dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada
pembelajaran biologi. Menurut Wulandari dkk (2022)
menyatakan bahwa model pembelajaran Inkuiri
Terbimbing (Guide Inquiry) bisa melakukan
pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa dengan
media power point sebagai media pembelajaran. Menurut
Maimunah (2022) menyatakan bahwa pendekatan
pembelajaran Science, Environment, Technology, and
Society (SETS) dapat meningkatkan berpikir kritis pada
pembelajaran biologi. Berdasarkan hasil-hasil pembahasan
tentang model pembelajaran dapat diketahui mampu
meningkatkan berpikir kritis. Hasil observasi di SMA N 1
Losari pada proses pembelajaran jarang menerapkan
model pembelajaran, masih menggunakan metode
ceramah, dan jarang menggunakan media pembelajaran
sehingga dalam proses pembelajaran siswa hanya berpusat
pada guru.

Berdasarkan pemaparan di atas, diperlukan suatu
inovasi  pembelajaran yang dapat menerapkan
keterampilan berpikir kritis. Salah satu inovasi
pembelajaran yang dilakukan adalah penerapan

pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan tujuan



berpikir kritis. Salah satu pendekatan pembelajaran yang
diyakini dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis
adalah pendekatan Science, Environment, Technology, and
Society (SETS). SETS adalah pendekatan pembelajaran yang
membawa siswa agar memiliki keterampilan berpikir kritis
dengan mengaitkan keempat unsur SETS yaitu sains,
lingkungan, teknologi, dan masyarakat. Pengajaran SETS
berfokus agar siswa dapat melakukan penyelidikan untuk
mendapatkan pengetahuan sains, lingkungan, teknologi,
dan masyarakat yang saling berkaitan, dengan demikian
metode ini memberikan kesempatan siswa untuk
mengembangkan lebih jauh pengetahuan yang diperoleh
dalam menyelesaikan masalah disekitar kehidupannya
(Lestari dkk, 2020).

Science, Environment, Technology, and Society
(SETS) merupakan pendekatan pembelajaran yang
memungkinkan untuk digunakan di kelas dalam usaha
meningkatkan keterampilan berpikir kritis ialah melalui
pendekatan SETS. Titik pusat pembelajaran sains
berwawasan SETS ialah penggabungan antara konsep sains
yang dipelajari dan implikasinya terhadap lingkungan,
teknologi, dan masyarakat. Keunggulan pembelajaran
dengan pendekatan SETS yaitu pembelajaran ini selalu

dihubungkan dengan kejadian nyata yang dijumpai dalam



kehidupan sehari-hari (bersifat kontekstual) dan
terintegrasi antara keempat komponen SETS (bersifat
komprehensif) (Ulfah dkk, 2020).

Science, Environment, Technology, and Society
(SETS) dapat digambarkan sebagai pendekatan proses
pembelajaran yang dinamis, dimana siswa dilatih untuk
memecahkan masalah atau isu-isu yang berkembang di
masyarakat. Kemampuan pemecahan masalah ini
dikembangkan pada setiap tahap SETS, yaitu melalui
pemunculan  isu-isu  permasalahan pada tahap
pendahuluan, berdasarkan permasalahan yang disajikan
kemudian siswa didorong dan dimotivasi untuk
memberikan atau menjawab pertanyaan. Pertanyaan yang
diberikan siswa kemudian dijadikan interaksi lebih lanjut,
setelah itu siswa melakukan tugas penyelidikan dalam
kelompok penelitian, kemudian mempresentasikan hasil
penelitian tersebut (Maimunah, 2022). Menurut Putri dan
Syafriani (2022) menyatakan pengembangan e-modul
dengan berbasis SETS untuk meningkatkan berpikir kritis
peserta didik yang dikembangkan efektif digunakan. Proses
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan SETS
lebih memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk
melihat ilmu dari beberapa konteks yang bermakna serta

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dari



peserta didik. Penelitian serupa dilakukan oleh Rasyidi
(2020) menyatakan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan model SETS peserta didik diajak untuk
belajar dari permasalahan-permasalahan dalam dunia
nyata, sehingga bisa meningkatkan keterampilan proses
siswa seperti keterampilan berpikir kritis.

Keterampilan berpikir kritis pada siswa dapat
dituangkan dalam media pembelajaran Pop-up book
dengan pendekatan SETS. Pendekatan SETS dapat
diterapkan pada pembelajaran yang berhubungan dengan
sains yaitu biologi salah satunya materi sistem koordinasi.
Materi sistem koordinasi merupakan salah satu materi
dengan keterampilan berpikir kritis siswa rendah pada
kelas XI di SMA N 1 Losari. Capaian Pembelajaran (CP)
menuntut siswa mampu menganalisis keterkaitan struktur
organ pada sistem organ dengan fungsinya serta kelainan
atau gangguan yang muncul pada sistem organ tersebut.
Upaya untuk memperbaiki proses pembelajaran dapat
dilakukan dengan berbagai cara salah satunya yaitu dengan
pendekatan dan media pembelajaran. Capaian
pembelajaran pada materi sistem koordinasi sangat sesuai
dengan pendekatan pembelajaran SETS akan mendorong
siswa ke arah pemikiran yang menyeluruh dan terpadu

dengan mengaitkan antara materi biologi yang dipelajari
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dengan keberadaan serta keterkaitan materi tersebut
dengan lingkungan, teknologi dan masyarakat.

Media  Pop-up  book  merupakan media
pembelajaran berbentuk 3 dimensi dan dapat digerakkan
pada saat membuka lembaran pop-up yang mampu
menggambarkan objek secara utuh sehingga siswa lebih
mudah dalam memahami suatu materi dan tidak
membosankan pembaca. Media pop-up book yang
dikembangkan dengan memuat materi pembelajaran
biologi yaitu sistem koordinasi. Media pop-up book dapat
direalisasikan pada materi sistem koordinasi. Pemilihan
materi pada sistem koordinasi berdasarkan potensi
masalah untuk memberdayakan keterampilan berpikir
kritis pada siswa (Setiyaningrum, 2020).

Pop-up book merupakan media pembelajaran yang
baik menurut Budyawati (2020) dan Lindasari (2021),
kemudian diperkuat lagi oleh Loliyana (2022) menjelaskan
kelebihan media Pop-up book diantaranya yaitu: 1)
Memberikan visualisasi materi pembelajaran yang lebih
menarik; 2) Memberikan kejutan-kejutan dalam setiap
halamannya yang dapat mengundang ketakjuban ketika
halamannya dibuka; 3) Memperkuat kesan yang ingin
disampaikan dalam sebuah materi; 4) Tampilan visual yang

lebih berdimensi akan terasa nyata.
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Berdasarkan uraian masalah di atas maka dapat
dilakukan suatu inovasi untuk mengintegrasi SETS dan
Pop-up book. Hasil pada beberapa penelitian menyatakan
bahwa SETS dapat meningkatkan berpikir Kkritis
(Maimunah, 2022; Firdaus, 2022; dan Putri dan Deo, 2023).
Kebaruan dalam penelitian ini adalah mengembangkan
media yang berbasis pada pendekatan SETS dalam bentuk
pop-up book. Pendekatan SETS dapat diterapkan pada
beberapa materi biologi, salah satunya sistem koordinasi.
Materi sistem koordinasi dipilih karena mampu dikaitkan
dengan contoh-contoh nyata yang berhubungan dengan
masyarakat disekitar siswa yang sering dijumpai dalam
kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hal tersebut maka
peneliti mengambil judul penelitian “Pengembangan Pop-
up book Berbasis Science, Environment, Technology, and
Society (SETS) pada Materi Sistem Koordinasi Terintegrasi
Keterampilan berpikir kritis Siswa Kelas XI SMA”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan problematika yang melatarbelakangi
penelitian ini, maka problematika yang ada disajikan pada
data sebagai berikut.

1. Tingkat keterampilan siswa dari beberapa daerah di

Indonesia dalam berpikir kritis rendah salah satunya
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pada siswa kelas XI SMA N 1 Losari masuk kategori
rendah dengan data yang masuk pada kategori kurang
dalam berpikir kritis yaitu 83,08%.

2. Guru kurang menggunakan berbagai variasi
pendekatan, model, dan media dalam pembelajaran.

3. Bahanajaryangtersedia di SMA N 1 Losari yaitu lembar
kerja siswa (LKS) dan buku paket biologi.

4. Penggunaan metode ceramah pada pembelajaran yang
dipandang membosankan dan monoton sehingga
keterampilan berpikir kritis siswa menjadi rendah.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan hasil identifikasi masalah, maka
permasalahan yang diselesaikan dalam penelitian ini
sebagai berikut.

1. Produk yang dikembangkan adalah pop-up book
berbasis Science, Environment, Technology, and Society
(SETS) terintegrasi keterampilan berpikir kritis. Materi
pokok yang dikembangkan di dalamnya adalah materi
sistem koordinasi kelas XI semester genap berjumlah 4
sub bab yaitu saraf, gerak, hormon, dan indra.

2. Penelitian dilakukan terhadap siswa kelas XI

Penggerak 1 SMA N 1 Losari Brebes.
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Capaian pembelajaran yang diterapkan hanya sampai
pemahaman biologi tidak sampai dengan keterampilan

proses.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah yang telah dijelaskan, maka

rumusan masalah penelitiannya sebagai berikut.

1.

Bagaimana desain pengembangan media pop-up book
berbasis Science, Environment, Technology, and Society
(SETS) pada materi sistem koordinasi terintegrasi
keterampilan berpikir kritis siswa kelas XI SMA?
Bagaimana validitas pop-up book berbasis Science,
Environment, Technology, and Society (SETS)
terintegrasi keterampilan berpikir kritis siswa kelas XI
SMA?

Bagaimana respon siswa terhadap media pop-up book
berbasis Science, Environment, Technology, and Society
(SETS) pada materi sistem koordinasi terintegrasi

keterampilan berpikir kritis siswa kelas XI SMA?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan.

Maka tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut.

1.

Mengembangkan desain pengembangan pop-up book
sebagai media pembelajaran berbasis Science,

Environment, Technology, and Society (SETS)
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terintegrasi keterampilan berpikir kritis pada materi
sistem koordinasi kelas XI SMA.

2. Menganalisis validitas pop-up book berbasis Science,
Environment, Technology, and Society (SETS)
terintegrasi keterampilan berpikir kritis siswa kelas XI
SMA.

3. Mendeskripsikan respon siswa terhadap pop-up book
sebagai media pembelajaran berbasis Science,
Environment, Technology, and Society (SETS)
terintegrasi keterampilan berpikir kritis pada materi
sistem koordinasi kelas XI SMA.

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan hal-hal yang telah terancang di atas,
maka manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut.

Manfaat Teoritis

1. Memberikan kontribusi pemikiran perkembangan ilmu
pengetahuan dalam bidang teknologi pendidikan
pengembangan media pembelajaran berupa pop-up
book.

2. Memberikan sumbangan ilmiah dalam bentuk pop-up
book berbasis Science, Environment, Technology, and
Society (SETS) terintegrasi keterampilan berpikir kritis.

3. Sebagai referensi bahan rujukan yang bersifat

akademis pada penelitian-penelitian selanjutnya yang
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berhubungan dengan media pembelajaran pop-up

book.
Manfaat Praktis
1. Bagi Peneliti

a. Sebagai inovasi penerapan pendekatan
pembelajaran untuk melaksanakan kegiatan
belajar mengajar.

b. Sebagai sarana untuk mendapatkan pengetahuan
dan pengalaman baru mengenai pengembangan
media pop-up book sebagai bekal untuk
pembelajaran biologi di sekolah.

2. Bagi Siswa

a. Mempermudah siswa dalam menerima materi
sistem koordinasi.

b. Membantu meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa.

c¢. Memberikan solusi untuk siswa yang awalnya tidak
aktif menjadi aktif dalam pembelajaran.

d. Meningkatkan ketertarikan siswa terhadap
pembelajaran biologi.

3. Bagi Guru
a. Solusi untuk guru dalam menciptakan suasana

belajar yang menyenangkan agar minat belajar
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siswa meningkat dan dapat melatih keterampilan
berpikir kritis siswa.

b. Memudahkan guru membimbing siswa dalam
menyampaikan materi sistem koordinasi.

4. Bagi Sekolah
a. Memberikan sumbangan media pembelajaran baru

berupa pop-up book untuk mendukung
pelaksanaan pembelajaran biologi.
b. Meningkatkan kualitas sekolah karena
meningkatnya motivasi dan prestasi belajar siswa.
G. Asumsi Pengembangan
Penelitian pengembangan media pembelajaran ini
didasarkan pada asumsi sebagai berikut.

1. Menghasilkan produk media pop-up book berbasis
SETS yang digunakan untuk belajar sehingga dapat
melatih keterampilan berpikir kritis.

2. Media Pop-up book berbasis SETS dengan materi sistem
koordinasi pada siswa kelas XI SMA yang nantinya
mampu menarik perhatian siswa serta membuat siswa
untuk lebih mudah memahami materi yang diberikan.

3. Menggunakan media pop-up book berbasis SETS ini
siswa dapat mempelajari materi yang berupa gambar

timbul dan teks cerita dengan mudah.
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H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Spesifikasi produk yang akan dikembangkan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Pop-up book yang dikembangkan dengan menerapkan
pendekatan pembelajaran Science, Environment,
Technology, and Society (SETS) pada setiap sub materi.
Produk yang dikembangkan berbentuk cetak
menggunakan art paper ivory ukuran A3 (3508 x 2480
pixel).

Desain layout pop-up book menggunakan aplikasi
Canva.

Pop-up book dikembangkan pada materi sistem
koordinasi kelas XI semester genap yang terdiri dari 4
sub materi yaitu saraf, gerak, hormon, dan indra.
Komponen yang terdapat dalam media ini terdiri dari;
a. Sampul buku (depan dan belakang)

b. Petunjuk penggunaan Pop-up book

c. Materi pembelajaran

d. Latihan soal

e. Daftar pustaka

Pop-up book dilengkapi dengan gambar atau ilustrasi

berwarna yang relevan dengan materi.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Berpikir Kritis

Keterampilan  berpikir  Kkritis merupakan
keterampilan berpikir yang sangat diperlukan
seseorang agar dapat menghadapi berbagai
permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan
bermasyarakat maupun individu. Seorang berpikir
kritis mampu menganalisis dan mengevaluasi setiap
informasi yang diterimanya (Nuryanti dkk, 2018).
Menurut Facione (2020) menyatakan bahwa berpikir
kritis merupakan pengaturan diri dalam memutuskan
sesuatu yang menghasilkan interpretasi, analisis,
evaluasi, dan inferensi, maupun pemaparan
menggunakan suatu bukti, konsep, metodologi,
Kkriteria, atau pertimbangan kontekstual yang menjadi
dasar dibuatnya keputusan.

Berpikir kritis menuntut upaya keras untuk
memeriksa setiap keyakinan atau pengetahuan asumtif
berdasarkan bukti pendukungnya dan kesimpulan-

kesimpulan lanjutan yang di akibatnya. Menurut
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Rachmantika dan Wardono (2019) menyatakan bahwa

komponen berpikir kritis meliputi:

a. Penarikan kesimpulan
b. Asumsi
c. Deduksi

d. Menafsirkan informasi

e. Menganalisis argumentasi

Komponen-komponen berpikir kritis ini digunakan
sebagai tolak ukur keterampilan berpikir kritis

seseorang.

Pemikiran kritis yang ideal mempunyai kebiasaan
ingin tahu, penuh kepercayaan pada alasan, berpikiran
terbuka, fleksibel, berpikiran adil dalam evaluasi, jujur
dalam menghadapi prasangka pribadi, bijaksana dalam
membuat penilaian bersedia untuk
mempertimbangkan kembali, jelas tentang isu-isu,
tertib dalam hal yang kompleks, rajin mencari
informasi yang relevan, wajar dalam pemilihan kriteria,
fokus dalam penyelidikan dan gigih dalam mencari
hasil. Menurut Fitriya dkk, (2013) menyebutkan bahwa
karakteristik berpikir kritis meliputi:
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1. Konseptualisasi yaitu membentuk suatu konsep
atau pemikiran-pemikiran dalam melihat suatu
objek, kejadian atau permasalahan.

2. Mengumpulkan, mengorganisasikan dan
menganalisis informasi atau aspek suatu
permasalahan.

3. Mengidentifikasi materi yang diperlukan dalam
merumuskan langkah-langkah atau solusi.

4. Rasional yaitu memberi argumen berdasarkan
analisis dan fakta-fakta nyata.

5. Refleksi yaitu mengambil keputusan tidak
berdasarkan = asumsi, tetapi = menganalisis
berdasarkan disiplin ilmu, fakta dan kejadian,

6. Pemahaman suatu sikap yaitu menguji apakah
sesuatu itu lebih baik atau lebih buruk, dengan
menjawab pertanyaan mengapa dan bagaimana
bisa begitu.

7. Mampu membuat kesimpulan yang valid.

Berpikir kritis merupakan proses berpikir reflektif
yang membutuhkan kecermatan dalam mengambil
keputusan melalui serangkaian prosedur untuk

menganalisis, menguji, dan mengevaluasi bukti serta
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dilakukan secara sadar. Adapun indikator berpikir

kritis menurut Facione (2020):

1)

2)

3)

Interpretasi

Interpretasi merupakan proses memahami
dan mengungkapkan makna atau arti berbagai jenis
pengalaman, situasi, data, peristiwa, penilaian,
konvensi, keyakinan, aturan, prosedur atau
kriteria. Interpretasi meliputi sub kemampuan
kategorisasi, menguraikan arti dan klarifikasi arti.
Analisis

Analisis adalah proses mengidentifikasi
maksud dan hubungan antar pernyataan,
pertanyaan, konsep, deskripsi atau bentuk lain
yang menyatakan keyakinan, penilaian,
pengalaman, alasan, informasi, atau pendapat. Sub
kemampuan analisis adalah menguji pendapat,
mendeteksi dan menganalisa alasan.
Evaluasi

Evaluasi merupakan suatu  proses
pengkajian kredibilitas pernyataan deskripsi
persepsi, pengalaman, situasi, penilaian, keyakinan
atau opini seseorang serta mengkaji kekuatan logis

dari hubungan aktual antara dua atau lebih
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5)
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pernyataan, desKkripsi, pertanyaan atau bentuk
representasi lainnya. Sub kemampuan evaluasi
adalah menaksir/menetapkan pernyataan atau
alasan.
Inferensi

Inferensi merupakan proses
mengidentifikasi dan memperoleh unsur yang
dibutuhkan untuk menarik kesimpulan, untuk
membentuk suatu dugaan atau hipotesis,
mempertimbangkan informasi yang relevan dan
mengembangkan konsekuensi yang sesuai dengan
data, pernyataan, prinsip, bukti, penilaian,
keyakinan, opini, konsep, deskripsi, pertanyaan
dan bentuk-bentuk representasi lainnya. Sub
kemampuan inferensi adalah menanyakan
fakta/keterangan/bukti, memperkirakan
alternatif, dan menggambarkan kesimpulan.
Eksplanasi

Eksplanasi  diartikan sebagai suatu
kemampuan untuk mempresentasikan hasil
penilaian seseorang dengan cara meyakinkan dan

koheren. Sub kemampuan eksplanasi adalah
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menetapkan hasil, menyuguhkan prosedur,
menunjukkan alasan.
Pengaturan diri/regulasi diri

Pengaturan diri adalah kesadaran diri
untuk memantau aktivitas kognitif, unsur-unsur
yang digunakan dalam aktivitas tersebut, dan hasil-
hasil yang dikembangkan, terutama melalui
penggunaan keterampilan dalam menganalisis,
mengevaluasi penilaian inferensial seseorang
dengan suatu pandangan melalui pengajuan
pertanyaan, konfirmasi, validasi, atau pembetulan
terhadap hasil penilaian seseorang. Sub
kemampuan regulasi diri adalah

pengujian/pemeriksaan diri dan koreksi diri.

Keterampilan berpikir kritis tidak dapat diperoleh

dalam waktu singkat tanpa adanya latihan dan

pembiasaan. Proses pembelajaran yang berpusat pada

siswa dan yang berorientasi pada pemecahan masalah

dapat membantu meningkatkan keterampilan berpikir

kritis pada siswa. Menurut Wayudi dkk, (2020)

terdapat beberapa langkah yang perlu dilakukan dalam

mengembangkan keterampilan berpikir kritis di

antaranya:
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1. Mengenali masalah.

2. Menemukan cara-cara yang dapat dipakai untuk
menangani masalah.

3. Mengumpulkan dan menyusun informasi yang
diperlukan untuk penyelesaian masalah.

4. Mengenal asumsi-asumsi dan nilai-nilai yang tidak
dinyatakan.

5. Menggunakan bahasa yang tepat, jelas, dan khas
dalam membicarakan suatu persoalan atau suatu
hal yang diterimanya.

6. Mengevaluasi data dan menilai fakta serta
pernyataan-pernyataan.

7. Mencermati adanya hubungan logis antara
masalah-masalah dengan jawaban-jawaban yang
diberikan.

8. Menarik kesimpulan-kesimpulan atau pendapat
tentang isu atau persoalan yang sedang

dibicarakan.

Keterampilan berpikir kritis siswa rendah dari
beberapa daerah di Indonesia disebabkan oleh
beberapa faktor yakni, perbedaan metode dan strategi
pembelajaran yang digunakan oleh guru. Keterampilan

berpikir Kritis siswa terbukti rendah dan upaya
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berpikir kritis dapat ditingkatkan dengan beberapa

faktor yaitu:

1. Latihan mengisi soal dengan bimbingan guru.

2. Menggunakan beberapa pendukung dalam
pembelajaran yaitu media pembelajaran, model
pembelajaran ataupun pendekatan dalam proses
pembelajaran. Media pembelajaran dapat dijadikan
solusi untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa dalam pembelajaran (Ngurahrai dkk,
2019; Hendi dkk, 2020; dan Jannah, 2022). Model
pembelajaran juga dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa (Sandra, Arini
dan Rahmadana, 2022; Maimunah 2022; dan
Wulandari dkk, 2022).

Pendekatan Science, Environment, Technology and
Society (SETS)

Science, Environment, Technology, and Society
(SETS) adalah sebuah pendekatan pembelajaran yang
membawa siswa agar memiliki kemampuan
memandang sesuatu secara terintegratif dengan
mengaitkan keempat unsur SETS. Pengajaran dengan

SETS fokus pada bagaimana siswa dapat melakukan
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penyelidikan untuk mendapatkan pengetahuan sains,
lingkungan, teknologi, dan masyarakat yang saling
berkaitan. Metode ini memberi kesempatan siswa
untuk mengembangkan lebih jauh pengetahuan yang
diperoleh dalam menyelesaikan masalah disekitar
kehidupannya (Lestari dkk, 2020).

Pendekatan pembelajaran SETS merupakan
singkatan dari Science, Environment, Technology, and
Society. Pendekatan SETS dikembangkan oleh Achmad
Binadja tahun 1996. Pendekatan pembelajaran SETS
menurut beliau, memiliki tujuh komponen yaitu
konstruktivisme, menemukan, bertanya, masyarakat
belajar, pemodelan, refleksi, penilaian yang
sebenarnya.

SETS dalam konteks pendidikan, urutan ringkasan
SETS membawa pesan bahwa untuk menggunakan
sains (S-pertama) ke bentuk teknologi (T) dalam
memenuhi  kebutuhan  masyarakat  (S-kedua)
diperlukan pemikiran tentang berbagai implikasinya
pada lingkungan (E) secara fisik maupun mental.
Secara tidak langsung, hal ini menggambarkan arah
pendidikan SETS yang relatif memiliki kepedulian

terhadap lingkungan kehidupan atau sistem kehidupan
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(manusia) yang juga memuat unsur-unsur SETS selain

lingkungan (E) secara fisik maupun mental (Rasyidi,

2020).

Pendekatan SETS pada proses pembelajaran yaitu:

a. Menggunakan berbagai sumber belajar yang terkait
unsur SETS.

b. Memanfaatkan berita-berita aktual.

c. Pengaitan unsur-unsur SETS bisa dilakukan pada
awal materi sebagai motivasi, pada saat pemberian
materi bila berkaitan langsung atau diakhir materi

sebagai penguatan.

SETS merupakan cara pandang ke depan yang
membawa ke arah pemahaman bahwa segala sesuatu
yang kita hadapi dalam kehidupan ini mengandung
aspek sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat
sebagai satu kesatuan serta saling mempengaruhi
secara timbal balik. SETS merupakan cara
pembelajaran dengan cara mengaitkan hal yang
dipelajari dengan aspek sains, lingkungan, teknologi
dan masyarakat yang sesuai secara timbal balik sebagai
satu bentuk keterkaitan terintegratif. Pendekatan SETS
juga lebih menekankan pada technological literacy, atau

membuat masyarakat sekedar melek teknologi, tanpa
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harus ada penekanan tentang upaya nyata penerapan
sains ke bentuk teknologi sebagai alternatif pemberian
nilai ekonomis terhadap proses pembelajaran sains

(Isnaini, 2016).

Penerapan pembelajaran SETS juga memiliki efek

pengiring diantaranya yaitu:

Peningkatan keterampilan berpikir kritis.
b. Peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi.
c. Kemampuan pemecahan masalah yang siswa

temukan (Widi dan Eka, 2017).

Efek pembelajaran yang dapat dicapai melalui

pendekatan pembelajaran SETS yaitu:

a. Aspek kognitif.
b. Aspek psikomotorik.

c. Peningkatan pengalaman agama yang dianut.

Pendekatan SETS sebagai pendekatan
pembelajaran lebih menekankan pada pembelajaran
dengan memperhatikan hubungan antara sains,
lingkungan, teknologi dan masyarakat tentu memiliki
kelebihan dan kekurangan di dalam pengaplikasian

pendekatan tersebut di dalam pembelajaran. Ayu dkk,
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(2020) menyatakan bahwa keunggulan dari
pendekatan SETS yakni:

1) Mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran
karena menuntut siswa melakukan suatu analisis
terhadap suatu permasalahan melalui 4 komponen
SETS.

2) Mengaktifkan kemampuan kreativitas siswa, serta
menekankan pada proses pembelajaran
berdasarkan aspek  kognitif, efektif dan
psikomotorik.

3) Melatih siswa untuk mampu memiliki pemikiran
yang luas.

4) Mengembangkan sikap kepedulian terhadap
lingkungan.

5) Menciptakan suasana pembelajaran bermakna

terhadap siswa.

Kelemahan dari pendekatan SETS menurut Ayu dkk,
(2020) yakni:

1) Memerlukan pemahaman yang cukup terhadap
pendekatan SETS.
2) Tidak semua materi pelajaran dapat menggunakan

pendekatan SETS.
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3) Sikap Kritis siswa terhadap suatu permasalahan
sangat diperlukan dalam memecahkan suatu
permasalahan yang sedang dihadapi.

4) Memerlukan pemahaman tingkat tinggi terhadap
suatu permasalahan serta pencarian isu yang

memerlukan banyak waktu.

Beberapa penelitian menyatakan bahwasannya
pendekatan SETS dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis dan indikator hasil belajar siswa. Farah
dan Herlina (2019) menyatakan bahwa buku ajar
berbasis SETS mampu melatih keterampilan berpikir
kritis siswa dan telah dinyatakan layak secara teoritis
ditinjau dari hasil validasi buku ajar. Kabarek (2023)
menyatakan = bahwa  penggunaan  pendekatan
pembelajaran SETS dapat meningkatkan indikator hasil
belajar siswa selama proses pembelajaran, dan hasil
belajar yang meningkat yaitu aspek kognitif, afektif dan
psikomotor. Putri, Sri dan Rusdianto (2023)
menjelaskan bahwasannya penggunaan pendekatan
SETS pada materi E-Modul membuat siswa lebih aktif
dalam mengeksplorasi serta menghubungkan materi
IPA dengan aspek SETS untuk menyelesaikan suatu

masalah. E-Modul berbasis SETS memberikan dampak
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terhadap motivasi belajar IPA sehingga berpengaruh

pada peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa.

Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang
digunakan sebagai perantara atau penghubung dari
pemberi informasi yaitu guru kepada penerima
informasi atau siswa yang bertujuan untuk
menstimulasi para siswa agar termotivasi serta bisa
mengikuti proses pembelajaran secara utuh dan
bermakna. Media pembelajaran terdapat lima
komponen dalam pengertian media pembelajaran.
Pertama, sebagai perantara pesan atau materi dalam
proses pembelajaran. Kedua, sebagai sumber belajar.
Ketiga, sebagai alat bantu untuk menstimulasi motivasi
siswa dalam belajar. Keempat, sebagai alat bantu yang
efektif untuk mencapai hasil pembelajaran yang utuh
dan bermakna. Kelima, alat untuk memperoleh dan
meningkatkan skill. Kelima komponen tersebut
berkolaborasi dengan baik akan berimplikasi kepada
berhasilnya pencapaian pembelajaran sesuai dengan
target yang diharapkan (Hasan dkk, 2021).

Peranan media pembelajaran tidak dapat

dipisahkan dengan proses pembelajaran. Menurut
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AECT (Association of Education and Communication
Technology) yang dikutip oleh Junaidi (2019) media
adalah segala bentuk yang dipergunakan untuk proses
penyaluran informasi. Media pembelajaran adalah
segala sesuatu baik berupa fisik maupun teknis dalam
proses pembelajaran yang dapat membantu guru untuk
mempermudah dalam menyampaikan materi pelajaran
kepada siswanya sehingga tujuan pembelajaran yang
telah dirumuskan dapat tercapai. Menurut Firmadani
(2020) menjelaskan bahwa media pembelajaran
memiliki peran penting dalam menunjang proses
pembelajaran. Media juga dapat membuat
pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan.
Beberapa pendapat para ahli tersebut dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah salah
satu alternatif yang digunakan oleh seorang guru dalam
menyampaikan sebuah materi di depan kelas.
Digunakannya media seorang guru diharapkan bisa
lebih mudah dalam menyampaikan materi dan siswa
juga dapat menerima pelajaran dengan baik dan
menyenangkan sehingga dapat memotivasi siswa

untuk belajar.
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Media pembelajaran memiliki fungsi utama yaitu
sebagai sumber belajar, sedangkan fungsi-fungsi yang
lain merupakan hasil pertimbangan pada kajian ciri-ciri
umum yang dimilikinya, bahasa yang dipakai
menyimpan pesan dan dampak atau efek yang
ditimbulkan. Ciri-ciri (karakteristik) umum media
adalah kemampuan merekam, menyimpan,
melestarikan, merekonstruksi, dan
mentransportasikan suatu peristiwa atau objek.
Bahasa yang dipakai menyimpan pesan adalah bahasa
verbal dan bahasa nonverbal. Efek yang ditimbulkan
dalam bentuk konkrit dari efek ini adalah terjadinya
perubahan tingkah laku dan sikap siswa sebagai akibat
interaksi antara dia dengan pesan, baik perubahan itu
secara individu maupun secara berkelompok (Noka,
2021).

Media pembelajaran yang bersifat merangsang
pemikiran siswa untuk mendorong terjadinya proses
pembelajaran tentunya memiliki berbagai manfaat
dalam dunia pembelajaran. Secara umum, manfaat
media dalam  proses pembelajaran adalah
memperlancar interaksi antara guru dengan siswa

sehingga pembelajaran akan lebih efektif dan efisien.
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Junaidi (2019) mengidentifikasi beberapa manfaat

media dalam pembelajaran secara lebih khusus, yaitu:

a.

a o

-

Penyampaian materi pembelajaran  dapat
diseragamkan.

Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan
menarik.

Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif.
Efisiensi dalam waktu dan tenaga.

Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa.

Media memungkinkan proses belajar dapat
dilakukan di mana saja dan kapan saja.

Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa
terhadap materi dan proses belajar.

Mengubah peran guru ke arah yang lebih positif
dan produktif.

Media pembelajaran merupakan komponen

penting dalam mendukung keberhasilan pembelajaran.

Guna mencapai mutu dan kualitas media pembelajaran

yang efisien dan memberikan pengaruh yang relevan

dalam proses belajar mengajar, maka harus memiliki

indikator atau Kriteria pemilihan media pembelajaran

yang tepat. Pemilihan media pembelajaran menjadi

tugas selanjutnya bagi guru yang ingin menerapkan
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media dalam proses belajar mengajar. Menurut Fitrah
(2023), setidaknya ada beberapa kriteria yang bisa
menjadi pedoman dalam memilih media pembelajaran,

diantaranya yakni:

Menganalisis kebutuhan dan karakteristik.

b. Ketepatan dengan tujuan pembelajaran.

c. Dukungan terhadap isi bahan pembelajaran
(Naskah Media).

d. Keterampilan dan kemampuan guru menggunakan
media.

e. Tersedianya waktu untuk menggunakannya.

f. Sesuai dengan taraf berfikir siswa.

g. Mengadakan tes dan revisi.

Pop-up Book

Media pop-up book merupakan sebuah buku yang
menampilkan potensi untuk bergerak dan interaksinya
melalui penggunaan Kkertas sebagai bahan lipatan,
gulungan, bentuk, pola atau putarannya (Luthfi dan
Suparman, 2018). Sedangkan menurut Setiyaningrum
(2020) menjelaskan bahwa media pop-up book
merupakan sebuah alat peraga tiga dimensi yang dapat

menstimulasi imajinasi siswa serta menambah
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pengetahuan sehingga dapat mempermudah siswa
dalam mengetahui penggambaran bentuk suatu benda,
dan menambah kosa kata serta meningkatkan
pemahaman siswa, dari beberapa pengertian di atas
menjelaskan bahwa pop-up book adalah buku yang
menampilkan kesan tiga dimensi yang di dalamnya
terdapat unsur bentuk dan pola yang dapat
memberikan gambaran nyata terhadap materi sistem
koordinasi sehingga siswa akan lebih mudah dalam
memahami penyampaian materi biologi.

Pop-up book merupakan salah satu media
pembelajaran yang menarik karena pop-up memiliki
bermacam-macam jenis. Menurut Sutono (2019)
terdapat beberapa teknik pop-up diantaranya sebagai
berikut:

a. Flaps
Flaps adalah salah satu bentuk paling awal
dan paling sederhana dalam teknik pop-up, ketika

flap diangkat ilustrasi tersembunyi akan terungkap.
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Gambar 2.1 Teknik Flaps
Sumber: http://dgi.or.id
b. V-Folding
V-Folding menambahkan panel lipat pada
sisi gambar yang akan ditempelkan. Panel ini
diletakkan di sisi dalam kartu sehingga tidak
tampak dari luar. Sudut harus diperhatikan agar

tidak terjadi kemiringan.

Gambar 2.2 Teknik V-Folding

Sumber: https://educhannel.id



38

c. Internal Stand
Biasa digunakan sebagai sandaran kecil,
sehingga pada saat dibuka gambarnya akan berdiri.
Dibuat dengan cara potongan kertas yang dilipat
tegak lurus dan diberi panel untuk ditempelkan

pada kartu.

Gambar 2.3 Teknik Internal Stand
Sumber: https://educhannel.id
d. Pull-tabs
Pull-tabs yaitu sebuah tab kertas geser atau
bentuk yang ditarik dan didorong untuk

memperlihatkan gerakan gambaran baru.

Gambar 2.4 Teknik Pull-tabs
Sumber: https://educhannel.id
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Terdapat beberapa teknik pop-up yang dapat
dijadikan sebagai dasar dalam pembuatan pop-up book.
Dalam pembuatan pop-up book ini peneliti

menggunakan teknik flaps, v-folding, dan internal stand.

Media pop-up book merupakan salah satu media
gambar. Oleh sebab itu, pop-up book masuk dalam
kategori media berbasis visual. Sebagai bagian dari
media pembelajaran, pop-up memiliki kelebihan dan
kekurangan. Menurut Khoirul (2019) adalah sebagai
berikut:

1) Kelebihan media pop-up book

a. Memberikan visualisasi cerita yang lebih
menarik karena tampilannya memiliki dimensi,
gambar dapat bergerak, bagian yang berubah
bentuk, memiliki tekstur seperti benda asli,
bahkan  beberapa ada yang  dapat
mengeluarkan bunyi.

b. Memberikan Kkejutan-kejutan dalam setiap
halamannya yang dapat membuat takjub ketika
halamannya dibuka sehingga pembaca akan
menanti kejutan di halaman berikutnya.

c. Memperkuat kesan yang ingin disampaikan.
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d. Memberi kemudahan dalam memahami materi

pembelajaran.

e. Tampilan visual yang lebih berdimensi

membuat buku semakin bermakna.

2) Kekurangan media pop-up book
a. Waktu pengerjaannya cenderung lebih lama

karena menuntut ketelitian yang lebih ekstra.

b. Biaya yang dikeluarkan lebih  mahal

dibandingkan dengan buku pada umumnya.

c. Jarang ada yang menjual media pop-up book

berisi materi biologi.

Pop-up selain memiliki kelebihan dan kekurangan
juga  memiliki beberapa  manfaat.  Menurut
Setiyaningrum (2020) media pop-up book memiliki
berbagai manfaat yang sangat berguna yaitu:

a. Mengajarkan kepada siswa untuk memiliki rasa
dalam bentuk menghargai sebuah buku dengan
merawat dan menjaga buku dengan baik saat
menggunakannya.

b. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih
dekat dengan guru atau orang tua hal ini
dikarenakan pop-up book mempunyai bagian yang

memberikan kesempatan kepada siswa untuk
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berdiskusi terkait isi yang disajikan dalam pop-up
book.
Meningkatkan kreativitas siswa.

d. Menumbuhkan imajinasi siswa.

e. Meningkatkan pengetahuan siswa maupun

memberikan deskripsi tentang suatu wujud benda.

Menurut Setiyaningrum  (2020) menyebutkan

kegunaan dari media pop-up book yaitu:

a. Meningkatkan rasa cinta siswa terhadap buku serta
kegiatan membaca.

b. Melatih keterampilan berpikir kritis dan
menumbuhkan kreativitas siswa.

c. Dapat memunculkan sebuah makna lewat sebuah
gambar yang menarik serta menumbuhkan

keinginan dan motivasi untuk membaca.

Beberapa penelitian menyatakan bahwasannya
Pop-up book dapat meningkatkan Kketerampilan
berpikir kritis. Lestari dkk (2020) menyatakan bahwa
penggunaan media pop-up book dalam proses
pembelajaran akan menarik perhatian siswa,
menyenangkan, membantu siswa mengeksplor diri

dalam menghadapi permasalahan yang dihadapi dan
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hal ini membuat proses berpikir kritis anak akan
meningkat. Wardani dan Eka (2021) menyatakan
bahwa pop-up book dapat meningkatkan berpikir kritis
dengan berbasis Hak Rekreasi atau wisata lokal. Pop-up
book berbasis hak rekreasi mampu memperlihatkan
objek atau peristiwa yang sulit diakses, berbahaya, atau
terlarang sehingga media pop-up ini mampu
mendorong siswa untuk terlibat dalam proses belajar
yang lebih bebas dalam mengeksplor diri, sehingga
siswa akan melatih keterampilan berpikir kritisnya.
Zainul'alim (2023) menjelaskan bahwasannya Pop-up
book dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis,
karena media pop-up book siswa akan lebih termotivasi
dalam mengekspresikan diri atas kemampuan yang
dimilikinya. Hal ini dapat membuat siswa merasa
termotivasi untuk belajar dan menambah rasa ingin
tahu pada diri siswa, sehingga pembelajaran dengan
menggunakan media pop-up book berpengaruh
terhadap hasil keterampilan berpikir kritis siswa dan
menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan

efektif untuk siswa.
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5. Materi Sistem Koordinasi

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
materi sistem koordinasi. Materi sistem koordinasi ini
merupakan materi biologi yang diajarkan di kelas XI
Semester 2 (genap). Pembahasan materi sistem
koordinasi meliputi: sistem saraf, sistem indra, sistem
hormon dan gangguan pada sistem koordinasi untuk
itu dalam penelitian ini harus memenuhi kriteria
kebenaran, keluasan materi, kedalaman konsep materi,
tata bahasa, kejelasan materi, EYD, dan kesesuaian
Standar Isi. Materi sistem koordinasi memiliki capaian
pembelajaran (CP) dan tujuan pembelajaran (TP) yang
tertera pada Tabel 2.1 berikut:
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Tabel 2.1 Capaian Pembelajaran, Materi dan Tujuan Pembelajaran Kelas XI Biologi

Capaian Pembelajaran

Materi

Tujuan Pembelajaran

Pemahaman Biologi:

Pada akhir fase F, peserta didik
memiliki kemampuan mendeskripsikan
struktur sel serta bioproses yang terjadi
seperti transpor membran dan
pembelahan sel; menganalisis
keterkaitan struktur organ pada sistem
organ dengan fungsinya serta kelainan
atau gangguan yang muncul pada
sistem organ tersebut; memahami
fungsi enzim dan mengenal proses
metabolisme yang terjadi dalam tubuh;

serta memiliki kemampuan
menerapkan konsep pewarisan sifat,
pertumbuhan dan perkembangan,

mengevaluasi gagasan baru mengenai
evolusi, dan inovasi teknologi biologi.

Sistem Saraf

3.1

Siswa dapat menganalisis organ sistem saraf
dengan gangguan sistem saraf

Sistem Gerak

3.2

3.3

Siswa dapat menganalisis gangguan organ dalam
proses kerja sistem gerak pada tubuh manusia
Siswa dapat menilai terhadap opini seseorang
mengenai gangguan sistem gerak pada tubuh
manusia

Sistem Hormon

3.4

3.5

Siswa dapat siklus

menstruasi

menguraikan
pada

gambar
organ sistem hormon
reproduksi

Siswa dapat menilai pernyataan terkait gangguan

pada sistem hormon

Sistem Indra

3.6

3.7

Siswa dapat menyimpulkan informasi terkait
gangguan organ indra pada manusia
Siswa dapat memberikan argumen mengenai
gangguan organ indra pada manusia
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Penjabaran materi sistem Kkoordinasi pada

manusia yaitu sebagai berikut:

1. Struktur Sistem Saraf

Neuron atau sel saraf merupakan satuan

kerja utama atau bagian dari sistem
koordinasi yang berfungsi untuk mengatur
aktivitas tubuh melalui rangsangan listrik
secara cepat. Komponen sistem saraf terdiri
atas sel saraf, sistem saraf pusat, dan sistem
saraf tepi (Risnawati, 2020).

2. Struktur Sistem Gerak

Manusia memiliki rangka dalam yang

disusun oleh tulang keras (tulang rangka) dan
tulang rawan. Rangka manusia dibentuk dari
tulang tunggal atau gabungan tulang (seperti
tengkorak) yang ditunjang oleh struktur lain,
seperti ligamen, tendon, dan otot. Tulang
mempunyai fungsi utama yakni sebagai alat
gerak pasif (artinya alat tersebut digerakan
oleh organ/ alat yang lain, yaitu otot). Tulang
terbentuk oleh kandungan kalsium berupa
garam yang melekat dengan bantuan kalogen

(Mercuningsari, 2019).
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Struktur Sistem Hormon

Sistem hormon (endokrin) adalah
sekumpulan kelenjar dan organ yang
memproduksi hormon, yaitu senyawa organik
pembawa pesan kimiawi di dalam aliran darah
menuju sel atau jaringan tubuh. Sistem
endokrin berinteraksi dengan sistem saraf
berfungsi mengatur aktivitas tubuh seperti
metabolisme, homeostasis, pertumbuhan,
perkembangan seksual dan siklus reproduksi,
siklus tidur, serta siklus nutrisi (Risnawati,
2020).
Struktur Sistem Indra

Sistem indera merupakan salah satu
bagian dari sistem koordinasi yang
merupakan reseptor atau penerima rangsang.
Alat indera merupakan reseptor yang peka
terhadap  perubahan lingkungan dan

rangsangan (Risnawati, 2020).
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5. Gangguan pada Sistem Koordinasi

Tabel 2.2 Gangguan Sistem Koordinasi

No

Nama Penyakit

Pengertian

Cerebral Palsy

Cerebral Palsy adalah gangguan dengan
masalah mengatur gerakan otot dimana
hal tersebut sebagai akibat dari beberapa
kerusakan pada bagian sistem saraf pusat
(Syahid, 2020).

Osteoporosis

Penyakit kronik yang ditandai dengan
rendahnya massa tulang dan penurunan
kualitas jaringan tulang yang dapat
menimbulkan kerapuhan tulang (Dewi,
2023).

Musculoskeletal
Disorders
(MSDs)

Cedera atau nyeri dan gangguan yang
mempengaruhi gerakan tubuh manusia
atau sistem muskuloskeletal (Aprianto
dkk, 2021).

Gangguan
Menstruasi

Berlangsungnya siklus menstruasi
terkadang berfluktuasi setiap bulannya,
sehingga dapat ketidakteraturan

menstruasi (Ilham dkk, 2023).

Miopi

Miopi atau rabun jauh merupakan
kelainan refraksi mata karena bola mata
yang terlalu panjang sehingga pembiasan
sinar terlalu kuat atau lensa yang terlalu
cembung akibat kerja lensa terlalu fokus

(Kurniawati, 2021).

Induced
Loss

Noise
Hearing
(NIHL)

Gangguan pendengaran akibat bising dari
lingkungan kerja (Halim, 2023).
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B. Kajian Penelitian yang Relevan
Kajian penelitian terdahulu yang relevan untuk
dijadikan sebagai acuan guna memperkuat penelitian ini
berasal dari penelitian yang memiliki relevansi dengan
penelitian yang hendak peneliti lakukan, adapun kajian
pustaka yang peneliti gunakan terdiri dari:

1. Dwi, dkk (2020) dalam penelitiannya yakni
“Pengembangan Media Bio Pop-up book Terintegrasi
Science, Environment, Technology, And Society (SETS)
pada Pembelajaran Biologi Materi Daur Biogeokimia”.
Hasil penelitiannya menunjukan bahwa media Pop-up
book yang telah dikembangkan membuat siswa dapat
memunculkan kemampuan intelektualnya dalam
memecahkan suatu masalah. Hal ini didukung oleh
data hasil uji coba lapangan skala kecil melalui respon
siswa sebesar 92% siswa antusias, tertarik dan setuju
dengan penggunaan Pop-up book. Penekanan konsep
pembelajaran yang ditonjolkan memuat materi daur
biogeokimia. Persamaan yang signifikan terhadap
penelitian ini adalah pengembangan media Pop-up
book. Sementara perbedaanya adalah pada jenis
pendekatannya serta materi pokok bahasan yang

diajarkan.
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Dwi dan Prima (2021) dalam penelitiannya yakni
“Media Pop-up book Berbasis Kemampuan Higher
Order Thinking Skill (Hots) pada Daur Hidup Hewan”.
Hasil penelitiannya menunjukan bahwa media Pop-up
book yang telah dikembangkan dengan berbasis
kemampuan Higher Order Thinking Skill (HOTS)
memiliki manfaat dapat mengembangkan daya
imajinatif dan menambah pengetahuan dengan
memanfaatkan gambar, sehingga hal tersebut dapat
memicu daya berpikir kritis. Hal ini didukung oleh
data hasil ujicoba lapangan melalui validasi materi
dengan persentase 98,6%, validasi media dengan
persentase 90,6%, kelayakan dari pendidik dengan
persentase 92% dan dari respon siswa 82,6%.
Penekanan konsep pembelajaran yang ditonjolkan
memuat materi daur hidup hewan. Persamaan yang
signifikan  terhadap  penelitian ini  adalah
pengembangan media Pop-up book. Sementara
perbedaanya adalah pada jenis pendekatannya serta
materi pokok bahasan yang diajarkan.

Suroiha, dkk. (2022) dalam penelitiannya yakni
“Pengembangan Media Pop-up book terhadap

Keterampilan Berpikir Kritis pada Siswa Kelas V
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Sekolah Dasar”. Hasil penelitiannya menunjukan
bahwa media Pop-up book yang telah dikembangkan
dapat merangsang keterampilan berpikir kritis siswa.
Hal ini didukung oleh data hasil uji coba lapangan
pada keterampilan berpikir kritis dengan persentase
91% sangat baik. Persamaan yang signifikan terhadap
penelitian ini adalah pengembangkan media Pop-up
book dan melatih keterampilan berpikir Kkritis.
Sementara perbedaanya adalah tidak menggunakan
pendekatan pembelajaran.

Finna, dkk. (2022) dalam penelitiannya yakni
“Pengembangan Media Pop-Up Berbasis Audio Visual
Untuk Meningkatkan Keterampilan berpikir kritis
Materi Siklus Air”. Hasil penelitiannya menunjukan
bahwa media Pop-up book yang telah dikembangkan
dengan berbasis audio visual memberikan dampak
positif yaitu siswa menjadi lebih aktif, fokus, lebih
antusias dan mendapatkan pengalaman langsung.
Media pop-up berbasis audio visual dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis, hal ini
didukung oleh data hasil ujicoba lapangan yaitu pada
nilai post-test diperoleh nilai rata-rata 96,5.

Penekanan konsep pembelajaran yang ditonjolkan
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memuat materi siklus air. Persamaan yang signifikan
terhadap penelitian ini adalah pengembangan Pop-up
book serta melatih keterampilan berpikir Kritis.
Sementara perbedaanya adalah pada jenis
pendekatannya serta materi pokok bahasan yang
diajarkan.

Nida dan Dody (2023) dalam penelitiannya yakni
“Pengembangan Media Pembelajaran Pop-up book
Berbasis Kearifan Lokal Menggunakan Analogi
dengan Metode FAR pada Materi Sifat-Sifat Cahaya”.
Hasil penelitiannya menunjukan bahwa media Pop-up
book yang telah dikembangkan dengan berbasis
kearifan lokal menggunakan analogi dapat menarik
perhatian dan mempermudah siswa dalam
memahami materi abstrak. Hal ini didukung oleh data
hasil ujicoba lapangan melalui respon dengan
persentase guru sebesar 90,1% dan respon siswa
sebesar 90,9% dengan kriteria sangat Dbaik.
Penekanan konsep pembelajaran yang ditonjolkan
memuat materi sifat-sifat cahaya. Persamaan yang
signifikan  terhadap  penelitian ini adalah

pengembangan media Pop-up book. Sementara
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perbedaanya adalah pada jenis pendekatannya serta

materi pokok bahasan yang diajarkan.

C. Kerangka Berpikir

Media pembelajaran merupakan unsur penting
dalam kegiatan pembelajaran karena dengan adanya
media maka proses pembelajaran akan berjalan dengan
lancar dan tujuan yang diharapkan akan tercapai. Selain
itu, dalam proses pembelajaran perlu adanya pendidik
atau guru, guru memiliki tugas untuk mendorong,
membimbing, dan memfasilitasi siswa untuk mencapai
tujuan yang diharapkan. Guru diharapkan mampu
melakukan pembaharuan-pembaharuan (novelty) baik
dari media atau pendekatan yang digunakan agar lebih
bervariasi. Namun, pada kenyataannya guru masih kurang
inovatif dalam mengembangkan media yang akan
digunakan, media yang digunakan belum maksimal dalam
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan guru
masih menggunakan metode ceramah dan bahan ajar
yang digunakan monoton hanya berisi materi, contoh soal,
dan soal latihan.

Media yang dapat digunakan sebagai alternatif dari
permasalahan diatas adalah pop-up book berbasis SETS.
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Pemilihan pop-up book berbasis SETS dikarenakan pop-up
book dapat membuat siswa lebih aktif, semangat, dapat
mengingat materi yang sudah diajarkan dan pembelajaran
yang sedang dilakukan akan lebih menyenangkan. Selain
itu siswa juga akan lebih mandiri dan dapat
mengembangkan keterampilan berpikir kritisnya karena
siswa akan terlibat sepenuhnya dalam pembelajaran.
Berdasarkan data yang tersaji peneliti tertarik
melakukan penelitian berupa pengembangan media
pembelajaran pop-up book berbasis SETS terintegrasi
keterampilan berpikir kritis. Hal ini dapat dipahami

secara grafis pada Gambar 2.10.
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Kondisi Ideal (Harapan)
Pembelajaran abad 21 menuntut siswa
paham literasi sains dan memiliki
keterampilan berpikir, bersikap, serta
bertindak sesuai konsep sains.
Pembelajaran abad 21 dilaksanakan
dengan mengimplementasikan
pendekatan saintifik yang menuntut
siswa bersikap ilmiah dalam
pembelajaran.

Berpikir kritis menjadi salah satu
keterampilan penting bagi siswa.
Pentingnya inovasi pembelajaran untuk
pengembangan media pembelajaran
yang sesuai berdasarkan kompetensi
abad 21 guna meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa.

Fakta di Lapangan (Permasalahan)

Keterampilan berpikir Kkritis siswa
SMA dari beberapa daerah di
Indonesia masih tergolong rendah
dibuktikan  dengan data  hasil
penelitian-penelitian.

Keterampilan berpikir kritis siswa di
SMA N 1 Losari masih rendah yakni
83,08% masuk kategori rendah.
Kurangnya penggunaan media
pembelajaran di SMA N 1 Losari.

v

v

Solusi Permasalahan
Berpikir kritis siswa perlu dilatih dan
dikembangkan, salah satu upayanya
yaitu latihan mengisi soal HOTS
dengan  bimbingan guru dan
menggunakan beberapa pendukung
dalam pembelajaran seperti media, |

model ataupun pendekatan dalam
proses pembelajaran.

Inovasi pengembangan  media
pembelajaran yang sesuai tujuan
pembelajaran dan dapat melatih
berpikir kritis yaitu pop-up book
berbasis Science, Environment,
Technology and Society (SETS).

Faktor Permasalahan

Siswa belum dibiasakan
menggunakan indikator berpikir
kritis dalam proses

pembelajaran.

Metode dan model pembelajaran
yang digunakan guru belum
optimal untuk melatih
keterampilan  berpikir  kritis
siswa.

Guru jarang menggunakan
media pembelajaran.

L

v

Environment, Technology
menggunakan tahapan ADDIE

Pengembangan Pop-up book berbasis Science,
and Society (SETS)

Uji Validitas Respon dan Uji Coba Pop-up book berbasis
Ahli materi | ® Guru biologi | SETSlayak digunakan
Ahli media "| e Siswa kelas XI " sebagai media
Ahli metodologi Penggerak 1 pembelajaran

Gambar 2.5 Kerangka Berpikir




BAB III
METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan
pengembangan atau Research and Development (RnD)
yang menggunakan model ADDIE. Model ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation dan Evaluation)
dikembangkan oleh Molenda dan Reiser (2003). Model ini
digunakan untuk menggambarkan pendekatan sistematis
untuk pengembangan instruksional. Menurut Molenda
(2003) model ADDIE merupakan model pembelajaran
yang bersifat umum dan sesuai digunakan untuk
penelitian pengembangan, ketika digunakan dalam
pengembangan, proses ini dianggap berurutan tetapi juga
interaktif.

Model pengembangan ADDIE yang digunakan dalam
penelitian ini merujuk pada ahli Molenda (2003). Model
pembelajaran ini dipilih karena model ADDIE
berlandaskan pada pendekatan sistem yang efektif dan
efisien serta prosesnya yang bersifat interaktif antara
siswa dengan guru. Selain itu, model ADDIE sangat

memfokuskan hasil produk pengembangan yang layak
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dan valid, dilihat dari adanya evaluasi dan revisi di setiap
tahapannya (Junaedi, 2019). Hal ini membantu proses
pengembangan produk Dbenar-benar sesuai dan
meminimalisir Kkesalahan sebelum masuk ke tahap
selanjutnya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan pop-up book berbasis SETS terintegrasi
keterampilan berpikir kritis untuk siswa kelas XI SMA.
Prosedur dari penelitian research & development dengan

model ADDIE adalah sebagai berikut:

Gambar 3.1 Model Penelitian ADDIE (Reiser dan
Mollanda, 1967)

. Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan pada media Pop-up book ini
menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri
dari 5 tahap yakni Analysis, Design, Development,

Implementation, dan Evaluation.
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1. Tahap Analisis (Analysis)

Tahap analisis merupakan tahap awal dari
model ADDIE dari pengembangan media
pembelajaran. Tahap analisis dilakukan analisis siswa
untuk mengetahui permasalahan ketika proses
belajar. Beberapa analisis yang dilakukan yakni:

a. Analisis Kinerja

Analisis kinerja dibutuhkan untuk
memunculkan masalah dasar (kemungkinan
penyebab kesenjangan kinerja) yang sedang
dihadapi dalam pembelajaran biologi (Hidayat
dan Muhamad, 2021). Berdasarkan masalah yang
ada inilah nantinya ditetapkan sebuah solusi yang
tepat dan relevan.

Analisis yang dilakukan yakni wawancara
guru SMA N 1 Losari yang bertujuan mencari tahu
bagaimana proses pembelajaran; ketersediaan
sumber, bahan ajar, media yang digunakan; model
dan metode yang digunakan; serta kendala dalam
permasalahan biologi. Hasil yang diperoleh dari
analisis tersebut adalah ditemukan permasalah
yakni kurangnya media pembelajaran. Hal ini

dapat dilihat pada lampiran 1.
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b. Analisis Siswa

Analisis siswa merupakan kegiatan menelaah
karakteristik siswa berdasarkan pengetahuan,
keterampilan, dan perkembangannya. Hal ini
bertujuan untuk mengetahui jenjang
keberagaman kemampuan siswa. Analisis siswa
dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
penyebaran kuesioner/angket pada siswa kelas XI
P1 SMA N 1 Losari dengan tujuan mengetahui
kebutuhan siswa melalui analisis masalah yang
terjadi di dalam proses pembelajaran. Analisis
yang dilakukan terkait proses pembelajaran
biologi; referensi bahan ajar pegangan siswa
dalam pembelajaran; ketersediaan bahan ajar dan
media pembelajaran; kendala dan kesulitan siswa
dalam pembelajaran; cara belajar biologi yang
disukai siswa; dan pemahaman siswa dalam
kegiatan pembelajaran biologi. Hasil penyebaran
angket yang diperoleh adalah kurangnya media
pembelajaran. Data yang diperoleh adalah 100%
siswa menyetujui dan membutuhkan
pengembangan Pop-up book. Instrumen hasil

pengisian angket berada pada lampiran 2.
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Analisis siswa lainnya yakni pengukuran
berpikir kritis siswa menggunakan lembar soal
tes. Pengukuran yang digunakan menggunakan
instrumen soal yang dimodifikasi dari Lestari
(2022) dan rubrik penilaiannya merujuk pada
Zubaidah dkk. (2019). Hasil yang diperoleh adalah
berpikir kritis siswa masih dalam kategori rendah
dengan persentase 83,08% kurang berpikir kritis
dan 16,9% cukup berpikir kritis. Instrumen soal
tes dapat dilihat pada lampiran 4 dan hasil
pengukurannya dapat dilihat pada lampiran 7.
Analisis Konsep Materi Pembelajaran dan
Tujuan Pembelajaran

Analisis pada tahap ini yakni mengidentifikasi
materi agar relevan dengan pengembangan media
pembelajaran. Analisis dilakukan melalui metode
studi pustaka. Langkah-langkah analisis yang
dilakukan yakni dengan menganalisis capaian
pembelajaran (CP) materi Biologi kelas XI
semester genap dan disesuaikan dengan
kurikulum yang berlaku yaitu kurikulum
Merdeka. Analisis kedua yakni menentukan
perilaku objek indikator pencapaian

pembelajaran yang didasarkan atas analisis
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materi dan analisis kurikulum. Analisis ketiga
yakni pada sumber belajar dengan
mengidentifikasi informasi terkait materi biologi
kelas XI semester genap. Selain itu dicari pula
sumber-sumber yang mendukung penyusunan
Pop-up book yang tepat dan benar sesuai
komponen dasarnya. Analisis dalam penelitian ini
dilakukan pula diskusi dengan guru biologi SMA N
1 Losari serta memperhatikan ketersediaan alat
dan bahan di sekolah.

Setelah tahap analisis selesai, dilakukan
evaluasi terkait data-data yang diperoleh sebelum
lanjut pada tahapan berikutnya.

2. Tahap Desain (Design)

Tahap perancangan, program pembelajaran
perlu dirancang secara jelas agar program dapat
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.
Perancang media yang akan digunakan menyesuaikan
dengan kebutuhan sub materi yang telah ditentukan.
Tahapan design lebih spesifik sesuai pengembangan
produk yang akan dilakukan yakni sebagai berikut:

a. Menentukan materi berlandaskan capaian
pembelajaran (CP) yang sesuai untuk penyusunan

pop-up book.



61

b. Menyusun tujuan pembelajaran.

c. Menyusun Pop-up book yang disesuaikan dengan
indikator pendekatan SETS yakni invitasi,
eksplorasi, solusi, aplikasi, dan pemantapan
konsep.

d. Memilih dan mempersiapkan perangkat lunak
untuk mendesain produk.

e. Mencetak Pop-up book dengan kertas art paper

ivory ukuran A3.

Setelah proses desain produk selesai,
dilakukan evaluasi terkait hasil desain produk pop-up
book sebelum lanjut pada tahapan pengembangan
produk. Evaluasi bertujuan untuk memeriksa kembali
dan memastikan desain produk sudah benar dan

sesuai.

Tahap Pengembangan (Development)

Tahap selanjutnya melakukan pengembangan
pop-up book yang telah melalui proses perencanaan
desain. Kegiatan pengembangan didalamnya terdapat
proses membuat dan mengkombinasikan produk
sesuai dengan desain yang telah ditentukan
sebelumnya. Langkah pengembangan peneliti

membutuhkan beberapa alat dan bahan untuk
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mengembangkan pop-up book secara kreatif dan
inovatif serta mencari gambar yang sesuai dengan
tema materi yang telah ditentukan yaitu sistem
koordinasi, setelah menyelesaikan tahap pembuatan,
kemudian melakukan validasi kepada ahli materi, ahli
media, ahli metodologi, dan guru biologi sebagai
praktisi guna mendapatkan hasil akhir penilaian
produk. Aspek yang ada dalam tiap validasi yaitu:

1) Validasi media: validator ahli media adalah satu
dosen ahli di bidang media pembelajaran sehingga
dapat memberikan kritik dan saran terhadap
kualitas produk, tampilan produk, dan desain isi
produk.

2) Validasi materi: validator ahli materi adalah satu
dosen ahli dalam memahami indikator dan
menguasai materi yang dikembangkan pada
media pembelajaran untuk memberikan Kkritik
dan saran terhadap kualitas isi materi, kelayakan
penyajian materi, dan bahasa pada produk yang
dikembangkan.

3) Validasi metodologi: validator ahli metodologi
adalah dosen yang ahli dalam memahami
indikator yang digunakan dalam penelitian. Ahli

metodologi akan memberikan penilaian terkait
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kesesuaian komponen (konten materi) pada
produk pop-up book yang dikembangkan dengan
indikator penelitian yang digunakan yakni
indikator = pendekatan/tahapan SETS dan
indikator berpikir kritis.

4) Uji praktisi oleh guru biologi di tempat penelitian.
Uji kelayakan ini meliputi aspek kualitas produk,
tampilan produk, desain isi produk, kualitas
materi, dan tahapan SETS dan indikator berpikir

kritis.

Tahapan berikutnya yaitu revisi sebelum
implementasi produk. Revisi dilakukan berdasarkan
kritik dan saran dari para validator di tahap
sebelumnya. Selain dari validator, dilakukan pula uji
praktisi oleh guru biologi dan uji respon kelayakan
produk oleh siswa. Revisi bertujuan memperbaiki
serta melengkapi produk sehingga hasil yang
diperoleh dapat sesuai kriteria layak untuk digunakan
sebagai media dalam pembelajaran. Revisi dan uji
coba pada tahap ini terus dilakukan sampai diperoleh

pop-up book yang valid dan layak untuk diujicobakan.

Setelah pengembangan produk selesai,

dilakukan evaluasi terkait hasil akhir produk pop-up
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book  sebelum produk diujicobakan dalam
pembelajaran. Evaluasi dilakukan setelah perbaikan
produk berdasarkan komentar dan saran dari

validator.

Tahap Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi yang dilakukan yaitu
penerapan hasil pengembangan produk pada
pembelajaran di lapangan secara langsung (uji coba).
Uji coba produk pop-up book dalam pembelajaran
dilakukan untuk mengetahui respon siswa kelas XI
Penggerak 1 SMA N 1 Losari Brebes terhadap produk
yang dikembangkan. Langkah awal dalam
implementasi produk yaitu dengan menyiapkan
lingkungan belajar dan melibatkan siswa terlebih
dahulu (Branch, 2009).

Uji lapangan pada pengembangan yang
dilakukan yaitu uji skala kecil. Uji skala kecil dilakukan
kepada 30 siswa sebagai sampel yang diambil dengan
teknik purposive sampling. Pengambilan sampel
tersebut bertujuan untuk memperoleh respon/
penilaian dari siswa yang memiliki kemampuan
kognitif beragam (heterogen), sehingga hasil

penilaiannya dapat mewakili seluruh populasi
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(representatif). Peneliti mengambil siswa dari kelas XI
Penggerak 1 yang memiliki kemampuan kognitif
heterogen (level tinggi, sedang, dan rendah) dilihat
dari hasil nilai biologi hariannya. Tujuan dilakukannya
uji coba skala kecil yaitu untuk mengetahui kelayakan
pop-up book sehingga nantinya dapat digunakan
sebagai media dalam pembelajaran biologi.

Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi dilakukan pada setiap akhir
tahapan merupakan proses perolehan hasil dari
penggunaan pop-up book yang telah diterapkan
kepada subjek. Pelaksanaan evaluasi tidak hanya
dilakukan pada akhir tahapan saja, tetapi ada di setiap
akhir tahapan ADDIE. Tahapan evaluasi ini ada tiga
kegiatan yang dilakukan yakni:

a. Menentukan kriteria evaluasi
Kriteria evaluasi yang dimaksudkan adalah
mengukur persepsi, pengetahuan, sikap, dan
keterampilan peserta didik menggunakan
instrumen angket yang diberikan kepada peserta
didik sebelum pelaksanaan dan setelah

pelaksanaan.
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b. Memilih alat evaluasi
Alat evaluasi yang digunakan peneliti yakni non
tes berupa wawancara dan angket.

c. Melakukan evaluasi
Evaluasi akhir dalam penelitian ini yakni
dilakukan revisi terakhir terhadap Pop-Up yang
dikembangkan. Perbaikan ini disesuaikan dengan
saran dan masukan yang diperoleh dari angket
respon peserta didik setelah dilakukan
implementasi skala besar sebelumnya. Hasil pada
tahap ini bertujuan untuk menjadikan produk
benar-benar layak digunakan dalam

pembelajaran.

C. Desain Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba

Uji coba penting dilakukan agar diperoleh data
terkait kualitas dan kelayakan produk pop-up book
yang dikembangkan. Hasil dari uji coba akan
dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk memperbaiki
dan menyempurnakan produk, sehingga produk siap
digunakan sebagai media dalam pembelajaran biologi.
Desain uji coba produk dilakukan melalui dua tahapan

penilaian yakni:
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a. Uji Validitas Ahli
Produk pop-up book harus divalidasikan
kepada para ahli di bidangnya dan minimal
mendapat kriteria layak. Para validator tersebut
adalah 1 ahli materi, 1 ahli media, 1 ahli
metodologi, dan guru biologi sebagai praktisi
untuk memberikan kritik, saran, dan penilaian
terhadap produk pop-up book.
b. Uji Lapangan
Uji lapangan yang dilakukan yakni uji skala
kecil. Uji skala kecil menggunakan sampel 30
siswa kelas XI Penggerak 1 SMA N 1 Losari Brebes.
Uji coba skala kecil bertujuan untuk mengetahui
kelayakan pop-up book yang telah dikembangkan
sehingga nantinya dapat digunakan sebagai media
dalam pembelajaran biologi.
2. Subjek Data
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI
SMA N 1 Losari Brebes. Populasi berjumlah 313 siswa.
Teknik pengambilan sampel pada uji coba produk
yakni purposive sampling. Teknik purposive sampling
digunakan dengan tujuan agar memperoleh
respon/penilaian dari siswa yang memiliki

kemampuan kognitif beragam (heterogen), sehingga
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penilaiannya dapat mewakili seluruh populasi
(representatif). Sampel yang digunakan adalah siswa
kelas XI Penggerak 1 yang memiliki kemampuan
kognitif heterogen (level tinggi, sedang, dan rendah)
dilihat dari hasil nilai tugas hariannya.

Sampel pada penelitian ditentukan berbagai
cara. Salah satunya dilihat dari populasi yang sudah
diketahui atau tidak diketahui (populasi terlalu besar)
(Umar, 2022). Populasi pada penelitian ini sudah
diketahui, maka teknik pengambilan jumlah sampel
dihitung menggunakan rumus Slovin (Rayanto, 2020).

Rumus slovin ialah sebagai berikut:
. N
(1+ Ne?)
Keterangan:
n = Jumlah sampel penelitian
N = Jumlah populasi
e = Error (taraf signifikan = 0,2)

Taraf signifikan atau kelonggaran
ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel
menggunakan e = 0,2 karena populasi pada penelitian
ini berjumlah kecil yakni 313 siswa. Sugiyono (2015)

menyatakan bahwa nilai signifikan tersebut

ditentukan berdasarkan ketentuan rumus Slovin yang
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menyatakan bahwa e = 0,2 (20%) apabila populasi
pada penelitian dalam jumlah kecil dan nilai e = 0,1
(10%) untuk populasi dalam jumlah besar. Hasil

perhitungan sebagai berikut:

N 313 313
n= (14+Ne?) ~ (1+(313x0,22)) 13,52 =23,150

Berdasarkan hasil perhitungan rumus Slovin, maka
sampel yang diambil pada penelitian ini minimal
sejumlah 23,150. Berdasarkan hasil perhitungan
tersebut maka pada penelitian ini sampel yang
digunakan sejumlah 30 siswa
Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik dan instrumen pengumpulan data
pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.1
berikut:

Tabel 3.1 Teknik dan Instrumen Pengumpulan

Data
No Teknik Instrumen Jenis
Pengumpulan Pengumpulan Data Data
Data
1 Wawancara Pedoman wawancara Deskriptif
2 Kuesioner Butir pernyataan angket Kuantitatif
3 Tes Soal tes Kuantitatif
4 Dokumentasi Dokumen, LKS, Lembar  kualitatif

kerja, gambar
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a. Wawancara

Metode wawancara yang digunakan pada
penelitian ini adalah wawancara tidak terstruktur
dan  menggunakan  instrumen = pedoman
wawancara. Pertanyaan yang diajukan dalam
wawancara tidak terstruktur bersifat terbuka,
sehingga memungkinkan responden menjawab
secara bebas. Wawancara dilakukan untuk
memperoleh informasi mengenai tantangan yang
muncul selama proses pembelajaran. Penelitian
ini melibatkan wawancara langsung antara
peneliti dan subjek yang menjadi sumber data
utama. Subjek wawancara ditunjukan kepada Ibu
Dwi Hariyati, S,Si. selaku guru mata pelajaran
biologi di SMA N 1 Losari Brebes. Instrumen
wawancara berisi pertanyaan-pertanyaan dalam
bentuk uraian yang digunakan secara sistematis.
Instrumen wawancara dan lembar data hasil
wawancara dapat dilihat pada lampiran 1.

b. Lembar Survei (Kuesioner)

Teknik survei menggunakan instrumen

berupa butir pernyataan angket terstruktur

dengan skala likert serta lembar kritik dan saran
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guna mengetahui kelayakan pop-up book. Angket

yang digunakan pada penelitian ini yakni:

1) Angket analisis kebutuhan siswa untuk
memperoleh data mengenai permasalahan
pembelajaran yang ada serta bahan ajar atau
media apa yang perlu dikembangkan.
Instrumen angket dan lembar data hasil
pengisian angket berada di lampiran 2.

2) Angketvalidasi produk pop-up book yang telah
dikembangkan untuk para validator yakni
dosen ahli materi, ahli media, ahli metodologi,
dan guru biologi (praktisi) di SMA N 1 Losari
Brebes. Hasil validasi tersebut dapat dilihat
pada lampiran 9, 10, 11, dan 12.

3) Angket analisis respon siswa pada uji produk
skala besar untuk mengetahui kelayakan pop-
up book yang dikembangkan. Hasil validasi
tersebut dapat dilihat pada lampiran 14.

Tes
Tes yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu

tes untuk mengukur keterampilan berpikir kritis

siswa kelas XI SMA N 1 Losari Brebes pada saat
pra-riset. Tes penilaian keterampilan berpikir

kritis siswa saat pra riset menggunakan



72

instrumen soal yang diadopsi dikembangkan
mandiri terdiri dari 6 indikator. Penilaiannya
menggunakan rubrik penilaian dari Zubaidah dkk.
(2019). Kisi-kisi instrumen tes ini berada pada
lampiran 4, rubrik penilaiannya berada pada
lampiran 5, dan hasil pengukurannya berada pada
lampiran 7.
Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data
dengan analisis isi dokumen yang relevan dan
terkait dengan masalah yang diteliti (Widoyoko,
2018). Teknik dokumentasi yang dilakukan dalam
penelitian ini yakni, analisis/observasi media
pembelajaran dan uji lapangan produk pop-up
book. Dokumentasi yang dihasilkan yaitu foto
bahan ajar LKS, foto bukti penyebaran angket
kebutuhan siswa, foto bukti pengukuran
keterampilan berpikir kritis siswa, dan foto
kegiatan pembelajaran (uji lapangan)
menggunakan produk pop-up book yang
dikembangkan. Hasil observasi bahan ajar dapat
dilihat di lampiran 3. Sedangkan hasil
dokumentasi penelitian dapat dilihat di lampiran

17.
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4. Teknik Analisis Data
a. Data
Data yang diperoleh dari penelitian dan
pengembangan pop-up book berbasis SETS adalah
data kuantitatif dan kualitatif.

1) Data kuantitatif: diperoleh dari skor angket
yang diberikan kepada validator, guru biologi,
dan siswa.

2) Data kualitatif: diperoleh dari respon, kritik,
dan saran dari validator, guru biologi, dan
siswa.

b. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian dan pengembangan ini adalah
menggunakan dua teknik yaitu analisis angket
validasi ahli dan analisis data respon siswa.

1) Analisis tes penilaian keterampilan berpikir
kritis siswa

Analisis penilaian keterampilan berpikir
kritis siswa menggunakan soal tes yang
dikembangkan hasil modifikasi dari (Lestari,
2022) dan rubrik penilaiannya merujuk pada

Zubaidah dkk. (2019). Langkah-langkah yang
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dilakukan untuk menganalisis data adalah

sebagai berikut:

a) Menghitung skor mentah pada setiap
jawaban siswa di setiap indikator
penilaian menggunakan rubrik penilaian
keterampilan  berpikir = kritis  dari

Zubaidah:

Tabel 3.2 Rubrik Penskoran Keterampilan

berpikir Kritis
Pilihan Jawaban Nilai
Sangat Tinggi 5
Tinggi 4
Cukup 3
Rendah 2
Rendah Sekali 1

b) Menentukan  kategori  keterampilan
berpikir kritis secara individu dengan
menentukan rata-rata skor yang siswa
diperoleh. Caranya yakni dengan
mengubah skor mentah hasil tes
keterampilan berpikir kritis ke dalam
bentuk persentase dengan rumus berikut:

(Sudjono, 2008)
F

Keterangan:

P = nilai persentase yang dicari
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F = skor mentah yang diperoleh siswa
N = skor maksimum

c) Menentukan  kategori  keterampilan
berpikir kritis berdasarkan skala kategori
kemampuan.  Hasil  penilaian tes
keterampilan berpikir kritis dalam bentuk
persentase lalu dikategorikan

berdasarkan skala kemampuan pada tabel

3.3 berikut:
Tabel 3.3 Kategori Keterampilan
berpikir kritis
Rentang Persentase Kategori
(%)
81-100 Sangat Tinggi
61-80 Tinggi
41-60 Cukup
21-40 Rendah
0-20 Rendah Sekali

(Zubaidah dkk, 2019)

2) Analisis angket validasi produk oleh validator
dan respon siswa

Angket untuk uji validitas dan respon

siswa yaitu berupa sejumlah pertanyaan

singkat dengan jenis checklist serta terkait

saran dan kritik terhadap produk yang

dikembangkan. Uji validitas produk penting

dilakukan untuk mengetahui Kkesesuaian
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penyusunan serta menentukan apakah
produk pop-up sudah cukup valid atau tidak.
Skala pengukuran untuk menentukan hasil
penilaian ini adalah skala Likert. Skala likert
yang digunakan adalah angket skala lima pada
tabel 3. berikut:

Tabel 3.4 Kriteria Skala Likert

Pilihan Jawaban Nilai Pertanyaan
Positif Negatif

Sangat Baik 5 1

Baik 4 2

Cukup 3 3

Kurang 2 4

Sangat Kurang 1 5

(Sugiyono, 2018)
Jumlah total skor validitas dari angket yang
telah diisi oleh para validator ahli dan siswa
kemudian dihitung persentasenya

menggunakan rumus berikut:

umlah skor komponen validasi
Skor (%) =2 D x100%

Skor maksimal

Setelah mendapatkan hasil data validasi,
dilakukan analisis data dengan cara dihitung,
dikonversi, dan dicocokan ke dalam tabel
kriteria (Rahmawati dkk, 2020). Hasil analisis
jika menunjukkan kurang valid atau tidak valid
maka produk pop-up harus direvisi untuk

kemudian diujikan lagi pada validator dan
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dianalisis ulang. Kriteria yang digunakan

terdapat pada tabel 3.5 berikut:

Tabel 3.5 Kriteria Kevalidan Produk

Pengembangan
Rentang Kategori
Persentase (%)

81-100 Sangat Layak
61-80 Layak

41-60 Cukup Layak

21-40 Kurang Layak

<20 Tidak Layak

(Rahmawati dkk, 2020)



BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan Produk Awal

Hasil produk pada penelitian ini adalah pop-up book
berbasis Science, Environment, Technology, and Society
(SETS) terintegrasi keterampilan berpikir kritis untuk
siswa kelas XI SMA. Pengembangan produk mengikuti
prosedur model Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation (ADDIE). Tahap awal
pengembangan yakni analisis kebutuhan untuk
kebutuhan pengembangan pop-up book berbasis SETS
terintegrasi keterampilan berpikir kritis. Tahapan dalam
analisis ini memiliki tujuan untuk mengumpulkan
informasi mengenai kebutuhan dan kesesuaian antara
konsep pembuatan media pembelajaran dan kesesuaian
terhadap pengguna media pembelajaran. Analisis yang
digunakan untuk kebutuhan pengembangan media
pembelajaran ini diantaranya adalah: analisis kinerja,
analisis siswa, serta analisis konsep materi dan tujuan
pembelajaran.

Analisis kinerja yang telah dilakukan diperoleh suatu

masalah, yakni keterbatasan media pembelajaran.

78
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Berdasarkan observasi pemanfaatan media pembelajaran
yang digunakan ketika pembelajaran masih terbatas pada
power point saja.

Analisis siswa dilakukan dengan tes keterampilan
berpikir kritis dan penyebaran angket kebutuhan dan
pada siswa kelas XI Penggerak 1 SMAN 1 Losari. Hasil tes
pengukuran keterampilan berpikir kritis siswa masih
dalam kategori rendah (83,08% siswa kurang mampu
berpikir kritis dan 16,9% cukup berpikir kritis). Hasil dari
angket kebutuhan diperoleh 100% siswa merasa
membutuhkan dan menyetujui pengembangan pop-up
book.

Analisis konsep materi dan tujuan pembelajaran
dilakukan dengan analisis capaian pembelajaran (CP)
yang disesuaikan dengan kurikulum merdeka. Tujuan
pembelajaran dicapai dengan menggunakan pendekatan
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan berpikir
kritis yakni dengan menggunakan pendekatan SETS (Widi
dan Eka, 2017). SETS dapat digunakan untuk materi yang
dapat dikaitkan dengan aspek sains, lingkungan,
teknologi, dan masyarakat yang sesuai secara timbal balik
sebagai satu bentuk keterkaitan terintegratif yakni materi
sistem koordinasi. Hasil analisisnya yaitu pop-up book

akan memuat materi sistem koordinasi kelas XI semester
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genap pada kurikulum merdeka yang berjumlah 4 sub bab
yakni saraf, gerak, hormon, dan indra.

Hasil pada tahap design (perancangan), yaitu
merancang produk berupa pop-up book. Produk pop-up
book akan dikembangkan bermuatan pendekatan SETS
dan menerapkan indikator keterampilan berpikir Kritis.
Format produk pop-up book terdiri dari beberapa fitur,
yakni sampul (depan dan belakang); petunjuk
penggunaan pop-up book; konten SETS (jalan cerita materi
berbasis SETS); soal-soal berpikir kritis; dan fitur daftar
pustaka. Pop-up book akan dilengkapi gambar-gambar
timbul yang relevan dengan materi.

Tahap development (pengembangan) pada penelitian
ini adalah menghasilkan produk pop-up yang sesuai
dengan desain yang telah ditentukan. Hasil
pengembangannya adalah sebagai berikut: (bahas dari
komponen produk setiap komponen dibahas dan ada
sitasi)

1. Sampul (Cover)

Sampul pada pop-up book memiliki fungsi
sebagai pelindung dan penunjang sajian isi sebuah
buku, agar mudah dipahami maknanya, sehingga
dapat mudah dibaca dan diingat. Kesatuan penyusun

desain sebuah sampul buku, idealnya terdiri dari
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beberapa elemen. Beberapa diantaranya ialah, logo
UIN Walisongo Semarang, nama penulis, prodi,
fakultas, universitas, judul buku (tipografi), mata
pelajaran, kelas, dan gambar/ilustrasi untuk mewakili
isi buku (Gunalan, 2019). Desain sampul dapat dilihat
pada gambar 4.1.

i
Gambar 4.1 Cover Depan dan Belakang

Fitur petunjuk pop-up book

Petunjuk pop-up book terdiri dari petunjuk
umum yang harus dilakukan oleh seluruh siswa yang
mengikuti pembelajaran. Fitur ini dibuat untuk
memastikan agar pembelajaran berjalan dengan baik
dan agar media tersebut jelas penggunannya (Azizah
dkk, 2020). Fitur petunjuk pop-up book dapat dilihat
pada gambar 4.2.
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PETUNJUK POP-UP BOOK

« Setiap kelompok diberi kesempatan 15 menit untuk
mempelajari 1 seri pop-up book, jika sudah selesai
mempelajari 1 seri maka segera pelajari seri yang lainnya
dengan bertukar seri pop-up book dengan kelompok Lain.

« Perhatiakan setiap perintah yang ada pada pop-up book.

« Bacalah paragraf dari sebelah kiri terlebih dahulu, lalu ke
sebelah kanan.

« QR bisa discan dengan membuka google lens.

- Bacalah soal-soal dengan teliti

» Jawaban ditulis dengan bahasa yang mudah dipahami dan
dikerjakan dikertas yang sudah disediakan.

« Jika ingin memperbaiki jawaban, maka jawaban sebelumnya
tidak boleh dihapus, tapi silahkan kalian langsung tulis
Jawaban yang ingin diperbaiki dan berikan alasannya serta
berikan tanda jawaban kalian yang benar.

Gambar 4.2 Petunjuk Pop-Up Book

3. Fitur judul, jalan cerita materi berbasis SETS, dan soal
berpikir kritis
Fitur ini merupakan isi dari pop-up book. Fitur
ini berisi judul cerita yang menyiratkan secara pendek
isi pada setiap halaman pop-up book yang akan
dipelajari (KBBI, 1993). Jalan cerita atau alur (plot)
merupakan pola pengembangan cerita yang terbentuk
oleh hubungan sebab akibat materi sistem koordinasi
berbasis Science, Environment, Technology, and Society
(Suherli, 2017). Jalan cerita lebih menekankan
permasalahannya pada kelogisan hubungan antar
peristiwa yang diceritakan dalam pop-up book dengan
mengaitkan unsur SETS, implementasi pendekatan
SETS pop-up book memberikan konsep SETS salah

satu contohnya pada sistem gerak yakni; Science
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terhubung dengan materi sistem koordinasi
(gangguan sistem gerak osteoporosis), Society
berhubungan dengan materi yaitu masyarakat
mengalami gangguan keroposnya tulang,
Environment berhubungan dengan society terkait
polusi dari lingkungan akan berbahaya bagi kesehatan
tulang, Technology berhubungan dengan society yaitu
membantu menangani gangguan osteoporosis. Soal
berpikir kritis ini bertujuan untuk melihat bagaimana
keterampilan  berpikir = kritis siswa  setelah
mempelajari pop-up book setiap seri. Fitur ini

ditunjukkan pada gambar 4.3, 4.4, dan 4.5.

MARATA 74T DA

Gambar 4.3 Judul dan Jalan Cerita Berbasis SETS
(Bagian Lingkungan)
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Gambar 4.4 Judul, Jalan Cerita Berbasis SETS (Bagian
Sains dan Masyarakat) dan Soal Berpikir Kritis

Gambar 4.5 Judul dan Jalan Cerita Berbasis SETS
(Bagian Teknologi)

4. Fitur daftar pustaka

Daftar pustaka berisi sumber-sumber rujukan
yang berhubungan dengan pembahasan materi dalam
pop-up book (Rahman dan Jumino, 2019). Fitur ini
ditunjukkan pada gambar 4.6.
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DAFTAR PUSTAKA

« Aprianto, B. dkk. 2021 Risk Factors For Musculoskeletal Disorders (Msds) in Workers: A
Systematic Review, 2: 16-25,

« Dewi, IR 2023. Kekurangan Kalsium Menyebabkan Osteoporosis. Jurnal Kebidanan
Besurek. & (2): 9-14.

+ Elonheimo, H. dkk. 2021. Environmental Substances Associated with Osteoporosis-A
Scoping Review. Journal Environ. 18 (2): 738.

+ Febrianto, AA. dkk 2015. Hubungan Anatara Karakteristik Individu, Paparan Debu
Asap Las (Welding Fume) dan Gas Karbon Moneksida (CO) dengan Gangguan Faal Paru
pada Pekerja Bengkel Las. Jurnal Pustaka Kesehatan. 3 (3): 515-521

« Genchi, 6. dkk. 2020. The Effects of Cadmium Texicity. Journal Environ. 17 (11): 3782

« Safitri, D. dkk. 2023, Pengertian, Penyebab, f dan P
Penyakit Akibat Kerja. Musadaya Jaournal of Multidiciplinary Studies. 1 (5): 8-10,

- Siburian, 5. 2020. Pencemaran Udara dan Emisi Gas Rumah Kaca. Kreasi Cendekia
Pustaka.

Gambar 4.6 Daftar Pustaka

Produk hasil pengembangan selanjutnya akan
divalidasi kepada validator yakni dosen ahli materi, dosen
ahli media, dan dosen ahli metodologi pembelajaran. Hasil
validasi akan digunakan untuk revisi atau perbaikan
produk.

Tahap selanjutnya adalah tahap evaluation (evaluasi).
Tahap evaluasi tidak hanya dilakukan pada akhir tahap
pengembangan saja, namun ada di setiap tahapan akhir
model ADDIE yakni pada tahap analisis kebutuhan, tahap
desain, dan tahap pengembangan. Evaluasi di tahap
kebutuhan (analysis) dilakukan dengan mereview dan
memeriksa kembali data hasil pengisian angket
kebutuhan dan hasil tes keterampilan berpikir kritis.
Evaluasi di tahap perancangan (design) dilakukan dengan
memastikan rancangan produk benar-benar matang

sesuai konsep. Evaluasi akhir di tahap pengembangan
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(development) dilakukan dengan revisi akhir produk pop-
up book. Perbaikan ini disesuaikan dengan saran dan
masukan dari guru biologi sebagai praktisi dan respon
siswa setelah dilakukan uji coba skala kecil. Hasil pada
tahap ini bertujuan untuk menjadikan produk
terkualifikasi valid dan layak digunakan dalam

pembelajaran.

. Revisi Produk

Produk pop-up book yang telah dikembangkan
kemudian dilakukan revisi atau perbaikan sesuai
masukan dan penilaian dari para validator. Penjelasan
revisi tersebut dipaparkan pada tabel berikut:

1. Ahli Materi
Ahli materi menilai produk pop-up book dari
berbagai aspek diantaranya yakni, aspek kualitas isi,
aspek kelayakan penyajian, aspek kebahasaan dan
hasil rata-ratanya yaitu 84,5% (sangat layak). Ahli
materi telah memberikan masukan dan sudah
mengalami revisi. Hasil catatan dan juga hasil revisi

dapat dilihat pada tabel 4.1.
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Tabel 4.1 Hasil Revisi Ahli Materi

No Sebelum Sesudah
1 Tidak ada ringkasan materi lengkap = Ringkasan materi sistem koordinasi

sistem koordinasi terdapat pada QR

ClEwl ACHTY _'

2. Ahli Media

Ahli materi menilai produk pop-up book dari
berbagai aspek diantaranya yakni, aspek kualitas
media, aspek tampilan media, aspek desain isi media
dan hasil rata-ratanya yaitu 79,6% (layak). Ahli media
telah memberikan masukan dan sudah mengalami
revisi. Hasil catatan dan juga hasil revisi dapat dilihat

pada tabel 4.2.
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Tabel 4.2 Hasil Revisi Ahli Media

Sebelum Sesudah

No
1  Cover belum dicantumkan kelas
2 Setiap halaman diberikan judul

Belum dicantumkan nomor halaman
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No Sebelum Sesudah

4 Materi sistem saraf jalan ceritanya

C. Hasil Uji Coba Produk
Pop-up book divalidasikan kepada para validator ahlj,
yakni dosen ahli materi, dosen ahli media, dan dosen ahli

metodologi pembelajaran. Dilanjutkan penilaian produk



90

kepada guru biologi sebagai praktisi dan uji respon siswa

setelah produk diujicobakan di lapangan. Tahapan dan

hasil uji coba produk pop-up book adalah sebagai berikut:
1. Uji Ahli Materi

Produk pop-up book divalidasi oleh dosen ahli

materi yaitu Ibu Dwimei Ayuwandari P, M.Si., dengan

menilai aspek kualitas isi, kelayakan penyajian, dan

kebahasaan. Hasil validasi ahli materi ditunjukkan

pada tabel 4.3 berikut:
Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Materi
No As_pek yang Rata-rata Kriteria
dievaluasi
1 Kualitas isi 88% Sangat Layak
2 Kelayakan 85,7% Sangat Layak
penyajian
3 Kebahasaan 80% Layak
Total rata-rata 84,5% Sangat Layak

Berdasarkan hasil validasi ahli materi pada
tabel 4.3 diperoleh persentase rata-rata pada aspek
kualitas isi yaitu 88%; lalu pada aspek kelayakan
penyajian diperoleh 85,7%; dan aspek kebahasaan
diperoleh 80%. Total nilai validasi materi seluruh
aspek diperoleh persentase rata-rata yaitu 84,5%.
Hasil tersebut menjelaskan bahwa isi materi pada

pop-up book berbasis SETS terintegrasi keterampilan
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berpikir kritis masuk pada kategori valid atau layak
untuk digunakan dalam pembelajaran biologi. Rincian
hasil validasi ahli materi dapat dilihat pada lampiran
10.
Uji Ahli Media

Produk pop-up book divalidasi oleh dosen ahli
media yaitu Ibu Nisa Rasyida, M.Pd., dengan menilai
aspek kualitas media, tampilan media, dan desain isi
media. Hasil validasi ahli media ditunjukkan pada
tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Media

No As_pek yang Rata-rata Kriteria
dievaluasi
1 Kualitas media 75% Layak
2 Tampilan media 84% Layak
3 Desain isi media 80% Layak
Total rata-rata 79,6% Layak

Berdasarkan hasil validasi ahli media pada
tabel 4.4 diperoleh persentase rata-rata pada aspek
kualitas media yaitu 75%; lalu pada aspek tampilan
media diperoleh 84%; dan aspek desain isi media
diperoleh 80%. Total nilai validasi media seluruh
aspek diperoleh persentase rata-rata yaitu 79,6%.
Hasil tersebut menjelaskan bahwa media pop-up book

berbasis SETS terintegrasi keterampilan berpikir
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kritis masuk pada kategori valid atau layak untuk
digunakan dalam pembelajaran biologi. Rincian hasil
validasi ahli media dapat dilihat pada lampiran 11.
Uji Ahli Metodologi Pembelajaran

Produk pop-up book divalidasi oleh dosen ahli
metodologi pembelajaran yaitu Ibu Bunga Ihda Norra,
M.Pd. Penilaiannya disesuaikan antara konten pop-up
book dengan tahapan SETS dan indikator
keterampilan berpikir kritis. Hasil validasi ahli

metodologi pembelajaran ditunjukkan pada tabel 4.5

berikut:
Tabel 4.5 Hasil Validasi Ahli Metodologi
Pembelajaran
No As_pek yang Rata-rata Kriteria

dievaluasi

1 Pendekatan SETS 75% Layak

2 Tahapan SETS 80% Layak

3 Keterampilan 68,5% Layak
berpikir kritis

Total rata-rata 72,8% Layak

Berdasarkan hasil validasi ahli metodologi
pada tabel 4.5 diperoleh persentase rata-rata pada
aspek pendekatan SETS yaitu 75%; lalu pada aspek
tahapan SETS diperoleh 80%; dan aspek keterampilan
berpikir kritis diperoleh 68,5%. Total nilai validasi

metodologi seluruh aspek diperoleh persentase rata-
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rata yaitu 72,8%. Hasil tersebut menjelaskan bahwa
isi/konten pop-up book yang dikembangkan sudah
benar dan sesuai penerapannya dalam menggunakan
pendekatan SETS, tahapan SETS yang terdiri dari 5
tahapan, serta terintegrasi 6 indikator keterampilan
berpikir kritis. Hasil validasi ahli metodologi
pembelajaran memperlihatkan bahwa pop-up book
berbasis SETS terintegrasi keterampilan berpikir
kritis masuk pada kategori valid dan layak untuk
digunakan dalam pembelajaran biologi. Rincian hasil
validasi ahli metodologi pembelajaran dapat dilihat
pada lampiran 12.
Uji Praktisi (Guru Biologi)

Produk pop-up book dinilai oleh guru biologi
SMA N 1 Losari Brebes yakni Ibu Dwi Hariyati, S.Si.
Penilainnya memperhatikan aspek kualitas media,
tampilan media, desain isi media, kualitas materi, dan
kesesuaian konten pop-up book dengan pendekatan
SETS. Hasil penilaian guru biologi ditunjukkan pada
tabel 4.6 berikut:
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Tabel 4.6 Hasil Validasi Guru Biologi

No As_pek yang Rata-rata Kriteria
dievaluasi

1 Kualitas media 80% Layak

2 Tampilan media 80% Layak

3 Desain isi media 80% Layak

4 Kualitas materi 80% Layak

5 Tahapan SETS 80% Layak
Total rata-rata 80% Layak

Berdasarkan hasil uji praktisi guru biologi
pada tabel 4.6 diperoleh persentase rata-rata pada
aspek kualitas media yaitu 80%; aspek tampilan
media yaitu 80%; aspek desain isi media yaitu 80%j;
aspek kualitas materi yaitu 80%; dan pada aspek
penilaian tahapan SETS diperoleh 80%. Total nilai
validasi guru biologi seluruh aspek diperoleh
persentase rata-rata yaitu 80%. Hasil tersebut
menjelaskan bahwa media pop-up book berbasis SETS
terintegrasi keterampilan berpikir kritis masuk pada
kategori valid atau layak untuk digunakan dalam
pembelajaran biologi. Rincian hasil validasi guru
biologi dapat dilihat pada lampiran 13.

Uji Lapangan

Tahap implementasi (implementation)

pengembangan produk pop-up dilakukan kepada 30

siswa sebagai sampel yang diambil dengan teknik
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purposive sampling. Pengambilan sampel tersebut
bertujuan agar memperoleh respon/penilaian dari
siswa yang memiliki kemampuan kognitif beragam
(heterogen), sehingga hasil penilaiannya dapat
mewakili seluruh populasi (representatif). Peneliti
mengambil siswa dari kelas XI Penggerak 1 yang
memiliki kemampuan kognitif heterogen (level tinggi,
sedang, dan rendah) dilihat dari hasil ulangan
hariannya. Tujuan dilakukannya uji coba skala kecil
yaitu untuk mengetahui kelayakan pop-up book
sehingga nantinya dapat digunakan sebagai media
dalam pembelajaran biologi.

Prosedur wuji coba dilakukan dengan
melaksanakan pembelajaran biologi materi sistem
koordinasi secara langsung bersama 30 siswa. Setelah
uji coba pembelajaran dilaksanakan, kemudian siswa
diminta memberikan respon atau penilaian terhadap
pop-up book melalui angket respon yang telah
disediakan. Penilaiannya memperhatikan aspek
bahasa, isi, desain produk, penggunaan produk, dan
kesesuaian pop-up book dengan indikator berpikir
kritis. Hasil rekapitulasi uji coba skala Kkecil

ditunjukkan pada tabel 4.7 berikut:
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Tabel 4.7 Hasil Rekapitulasi Uji Respon Siswa

Responden Skor Persentase
R1 85 100%
R2 85 100%
R3 85 100%
R4 85 100%
R5 80 94,1%
R6 85 100%
R7 80 94,1%
R8 78 91,7%
R9 80 94,1%

R 10 85 100%
R11 85 100%
R12 85 100%
R13 80 94,1%
R 14 78 91,7%
R15 73 85,8%
R16 82 96,4%
R17 75 88,2%
R18 82 96,4%
R19 85 100%
R 20 79 92,9%
R21 85 100%
R 22 73 85,8%
R 23 79 92,9%
R 24 80 94,1%
R 25 85 100%
R 26 67 78,8%
R 27 76 89,4%
R 28 82 96,4%
R 29 85 100%
R 30 68 80%
RATA-RATA 80,4 94,5%
KRITERIA Sangat Layak

Berdasarkan hasil uji respon siswa pada tabel
4.7 diperoleh rata-rata yaitu 94,5% sehingga

disimpulkan pop-up book masuk kategori sangat
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layak. Selain data kuantitatif, diperoleh data kualitatif
berupa respon atau saran dari siswa terhadap produk
pop-up book yang dikembangkan. Mayoritas siswa
memberikan respon positif terhadap pop-up book,
menurut mereka bahasa yang digunakan dalam pop-
up book mudah dipahami. Selain itu, siswa juga
menunjukkan antusias di kegiatan pembelajaran,
menurut mereka kegiatan pembelajaran terasa
menyenangkan dan dapat memberikan wawasan dan
pengetahuan baru. Rincian hasil rekapitulasi uji
respon siswa dapat dilihat pada lampiran 13.
Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian R&D ini
terdiri dari data kualitatif dan kuantitatif. Data
kualitatif diperoleh dari kritis dan saran dari para
validator (dosen ahli media, dosen ahli materi, dosen
metodologi pembelajaran) dan responden (guru
biologi dan siswa) terhadap produk pop-up book yang
dikembangkan. Sedangkan data kuantitatif diperoleh
dari hasil penilaian atau skor angket yang diberikan
kepada para validator dan responden. Hasil analisis
data penilaian validator, guru praktisi, dan respon

siswa dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut:
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Tabel 4.8 Akumulasi Penilaian Validator Ahli &

Responden
Res‘?)l:)l;/den Aspek Penilaian l-;f:/:;l Kriteria
Ahli Materi Kualitas isi, kelayakan 84,5%  Sangat
penyajian, dan Layak
kebahasaan
Ahli Media Kualitas media, 79,6%  Layak

tampilan media, dan
desain isi media

Ahli Pendekatan SETS, 72,8%  Layak
Metodologi tahapan SETS, dan

keterampilan berpikir

kritis

Guru Biologi  Kualitas media, 80% Layak
tampilan media, desain
isi media, kualitas
materi, dan tahapan

SETS
Respon/ Bahasa, isi, desain 94,5%  Sangat
Tanggapan produk, penggunaan layak
siswa produk, dan kesesuaian

pop-up book dengan
indikator berpikir kritis

Berdasarkan hasil akumulasi penilaian pada
tabel 4.8 dapat disimpulkan bahwa produk pop-up
valid dan sangat layak digunakan sebagai media
dalam kegiatan pembelajaran. Hal tersebut
berdasarkan hasil perolehan nilai dari ahli materi
yakni 84,5%; ahli media yakni 79,6%; dan ahli
metodologi pembelajaran yakni 72,8%. Hasil

penilaian atau tanggapan guru sebagai praktisi adalah
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80%, dan hasil uji coba skala kecil pada siswa kelas XI
Penggerak 1 diperoleh persentase 94,5%. Hasil
akumulasi seluruh penilaian dari validator ahli dan

responden dapat dilihat pada gambar 4.7 berikut:

Persentase Hasil

94.5
84.5
. 80
I 79I6 72.8 I I

Ahli Materi Ahli Media  Ahli Metodologi Guru Biologi  Respon Siswa

100
80
6
4

(= ]

Persentase (%)

2

o O

m Hasil Validasi

Gambar 4.7 Bagan Akumulasi Hasil Penilaian
Validator dan Responden

D. Kajian Produk Akhir

Kajian produk akhir ini merupakan langkah terakhir
dari ADDIE, yaitu tahap evaluasi (evaluation). Tahap
evaluasi (evaluation) merupakan tahapan yang ada pada
setiap proses tahapan sebelumnya mulai dari analisis
hingga implementasi sesuai bagan prosedur penelitian
ADDIE. Tahap evaluasi ini dilakukan dengan evaluasi
akhir terhadap produk yang dikembangkan, pada tahap

ini peneliti mengevaluasi hasil pre-test dan hasil respon
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siswa terhadap media pop-up book karena keterbatasan
waktu penelitian evaluasi tidak sampai tahap uji
efektivitas produk atau hasil post-test.

Hasil nilai persentase pre-test diperoleh 83,08% siswa
masuk kategori kurang terampil berpikir kritis dan 16,9%
siswa masuk kategori cukup terampil berpikir kritis.
Berdasarkan penjelasan tersebut, bahwa keterampilan
berpikir kritis di kelas XI SMA N 1 Losari Brebes pada
kategori rendah dan diharapkan melalui media pop-up
book berbasis SETS dapat meningkatkan keterampilan
berpikir Kritis.

Hasil respon siswa yang diberikan angket respon
siswa terhadap produk pop-up book pada siswa kelas XI
Penggerak 1 SMA N 1 Losari Brebes yang berjumlah 30
siswa mengenai aspek bahasa, isi, desain produk,
penggunaan produk, dan kesesuaian pop-up book dengan
indikator berpikir kritis. Berdasarkan hasil respon siswa
diperoleh rata-rata sebesar 94,5% dengan kategori sangat
layak dan disimpulkan bahwa media pop-up book ini layak
digunakan pada pembelajaran biologi.

Hasil produk akhir pada penelitian ini adalah pop-up
book. Pop-up book berperan sebagai media yang
mendukung proses pembelajaran biologi. Peran lainnya

yakni dapat memancing antusiasme siswa untuk



101

membacanya. Pop-up book ini dapat memberikan
pengalaman khusus kepada siswa seperti menggeser,
membuka, dan melipat bagian pop-up. Hal ini dapat
membuat kesan tersendiri sehingga siswa lebih mudah
memahami dan mengingat pembelajaran biologi ketika
menggunakan pop-up book (Saputra dkk, 2021).

Pop-up book yang dikembangkan dengan pendekatan
SETS. Penerapan pendekatan SETS pada pop-up
diharapkan dapat melatih siswa untuk aktif dalam upaya
pemecahan masalah lokal yang diambil dari pengalaman
keseharian siswa (Khasanah, 2015). Hal ini sesuai dengan
beberapa penelitian yang menyatakan bahwa pendekatan
SETS menekankan penyelidikan untuk mendapatkan
pengetahuan sains, lingkungan, teknologi, dan
masyarakat yang saling berkaitan. Pendekatan SETS ini
memberikan kesempatan siswa untuk mengembangkan
lebih  jauh pengetahuan yang diperoleh dalam
menyelesaikan  masalah  disekitar  kehidupannya
(Permatasari dkk, 2019; Lestari dkk, 2020).

Pendekatan SETS memuat langkah-langkah saintifik
yang dapat merangsang keterlibatan aktif dan kreativitas
siswa dalam memahami materi serta dapat digunakan
untuk melatih keterampilan berpikir kritis dalam

pembelajaran. Hal tersebut dibuktikan pada beberapa
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penelitian yakni Putri dan Syafriani (2022) menunjukan
bahwa e-modul berbasis SETS yang dikembangkan efektif
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.
Penelitian yang serupa dilakukan oleh Mery (2023)
menunjukan bahwa media infografis berbasis pendekatan
SETS yang dikembangkan dapat meningkatkan
kemampuan literasi sains. Penelitian yang dilakukan oleh
Fazriana dkk (2023) dan Sirait dan Simatupang (2023)
menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan SETS
dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.

Konten dalam pop-up book memiliki 4 unsur SETS
yaitu sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat. Pop-up
book ini juga memiliki 5 tahapan SETS yakni invitasi,
eksplorasi, solusi, aplikasi, dan pemantapan konsep.
Tahap invitasi pada pop-up berisi pertanyaan isu/masalah
intelektual yang sedang berkembang di masyarakat
sekitar. Tahap eksplorasi siswa diminta memahami atau
mempelajari masalah yang diberikan. Tahap solusi siswa
menganalisis dan mendiskusikan cara pemecahan
masalah. Tahap aplikasi siswa memberikan konsep dalam
mengatasi masalah yang muncul pada tahap invitasi.
Tahap pemantapan konsep siswa memberikan penguatan

terhadap konsep. Pop-up book yang dikembangkan terdiri
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atas materi saraf, gerak, hormon dan indra, semua materi
sudah mengakomodir tahapan SETS. Adapun sebagai
contoh akan dibahas bukti tahapan yang ada pada materi
sistem indra.

Tahap invitasi di pop-up book dapat menstimulus
keterampilan berpikir Kkritis pada indikator interpretasi,
analisis, dan regulasi diri. Hal ini dipertegas dengan
penelitian yang menyatakan bahwa proses berpikir siswa
pada tahap invitasi dapat memperdalam pemahaman
siswa terhadap isu/masalah serta dapat merangsang
siswa untuk mengatasinya. Selain itu, tahap invitasi juga
dapat melatih kemampuan siswa untuk membangun
pengetahuan mereka sendiri berkaitan dengan konsep
sains yang akan dipelajari (Rini, 2017). Tahap invitasi
pada pop-up book materi sistem indra disajikan
isu/masalah yang biasa terjadi pada masyarakat yaitu
polusi suara dan siswa akan diberikan pertanyaan untuk
memahami isu/masalah tersebut.

Tahap eksplorasi pada pop-up book berisi kegiatan
memahami/mempelajari masalah. Hal ini siswa akan
memahami masalah sendiri dengan cara membaca buku,
mencari di internet, membaca artikel yang sudah
disediakan dengan menscan kode QR, dan diskusi dengan

sesama teman. Tahap eksplorasi di pop-up book dapat
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menstimulus keterampilan berpikir Kritis pada indikator
evaluasi, inferensi, dan eksplanasi. Tahap eksplorasi pada
pop-up book materi sistem indra siswa didorong untuk
memecahkan masalah dan memahami masalah polusi
suara yang telah dijelaskan dalam tahap invitasi.

Tahap solusi pada pop-up book berisi kegiatan
menganalisis terjadinya fenomena dan mendiskusikannya
bagaimana cara memecahkan masalahnya. Tahap solusi
ini dapat melatih siswa untuk membangun konsep yang
baru sesuai dengan kondisi permasalah setempat. Hal ini
dipertegas dengan penelitian yang menyatakan bahwa
proses berpikir siswa untuk mencari solusi untuk
memecahkan masalah terhadap pertanyaan dengan
menggunakan keterampilan berpikir kritis dan logis
(Sa’diyah dan Syarifah, 2022). Tahap solusi pada pop-up
book materi sistem indra disajikan solusinya dan siswa
akan memahami dari solusi tersebut, pada tahap
eksplorasi yaitu memecahkan masalah dan menemukan
jawaban dari pemecahan masalah tersebut, jawaban dari
pemecahan masalah tersebutlah yang akan menjadi solusi
terhadap permasalahan polusi suara.

Tahap aplikasi dan tahap pemantapan konsep pada
pop-up book berisi kegiatan siswa untuk memberikan

konsep dalam mengatasi masalah yang muncul pada



105

tahap invitasi. Tahap aplikasi pada pop-up book materi
sistem indra siswa setelah memahami solusi lalu
berdiskusi untuk mengimplementasikannya. Tahap
pemantapan konsep menekankan siswa untuk
membangun pemahaman dan pemantapan konsepnya
sendiri melalui kegiatan tahapan-tahapan sebelumnya
yakni memecahkan masalah, memahami masalah,
memberikan solusi, penerapan konsep dari solusi yang
telah diperoleh pada permasalah. Hal ini diperkuat oleh
peneliti yang menyatakan tahapan SETS dapat
merangsang siswa untuk mengkritisi kegiatan-kegiatan
pada setiap tahapan yang telah dilakukan (Putri dkk,
2021). Tahap pemantapan konsep pada penelitian ini
dalam pop-up book materi sistem indra yaitu mendorong
siswa untuk menjelaskan kembali materi dari awal tahap
invitasi sampai tahap aplikasi untuk memastikan
bahwasannya siswa benar-benar memahami materi
tersebut dengan pendekatan SETS.

Selain bermuatan pendekatan SETS, pop-up book juga
dikembangkan dengan mengimplementasikan indikator
berpikir kritis secara tersirat pada konten pop-up book.
Adanya muatan indikator berpikir kritis pada pop-up book
ini  menekankan  korelasi yang sesuai dan

berkesinambungan dengan unsur SETS dan tahapan SETS
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yakni tahap invitasi, tahap eksplorasi, tahap solusi, tahap
aplikasi, dan tahap pemantapan konsep. Berdasarkan hal
tersebut, diharapkan penerapan pendekatan SETS di
dalam pop-up book dapat menstimulus dan melatih
keterampilan berpikir kritis siswa. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang menunjukan bahwa penerapan
pendekatan SETS dalam pop-up book dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa (Lestari dkk, 2020).
Perbandingan produk media pembelajaran yang
dikembangkan pada penelitian ini dengan penelitian
terdahulu dapat dilihat pada aspek, salah satunya adalah
pengembangan pop-up book untuk siswa SMA. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa pengembangan produk
media pop-up book lebih banyak dikembangkan untuk
siswa SD dan SMP, pada siswa SMA sudah jarang
dikembangkan media pop-up book (Mustika dan Ain,
2020; Erika dan Sukmawati, 2021; Nabila dkk, 2021).
Penggunaan media pembelajaran biologi dengan pop-up
book jarang ditemui. Beberapa penelitian yang
mengambangkan pop-up book lebih banyak ditemui pada
mata pelajaran matematika dan kimia (Rahayu, 2020;
Pradiani dkk, 2023; Rahman dkk, 2024). Penerapan
pendekatan SETS pada pengembangan media pop-up book

juga masih jarang ditemui. Oleh karena itu, pop-up book



107

berbasis SETS pada penelitian ini merupakan sebuah

inovasi media pembelajaran yang baru.

Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan penelitian pengembangan produk pop-

up book berbasis Science, Technology, Environment, and

Society (SETS) terintegrasi keterampilan berpikir kritis

diantaranya yaitu:

1. Penelitian dilakukan hanya sampai tahap uji validitas
produk, tidak sampai wuji efektivitas produk
dikarenakan keterbatasan waktu penelitian.

2. Biaya yang dikeluarkan juga menjadi salah satu
kendala terbesar dalam penelitian ini sehingga proses
penelitian ini tidak dilakukan secara tuntas. Namun,
produk yang dikembangkan dinyatakan valid dan

layak untuk diimplementasikan secara luas.



BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan tentang Produk
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan pop-up
book berbasis Science, Technology, Environment, and

Society (SETS) terintegrasi keterampilan berpikir kritis

siswa kelas XI Penggerak 1 Semester Genap yang telah

dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Desain pengembangan pop-up book berbasis Science,
Technology, Environment, and Society (SETS)
terintegrasi keterampilan berpikir kritis siswa kelas
XI Penggerak 1 semester genap menggunakan metode
Research and Development dengan model Analysis,
Design, Development, Implementation, Evaluation
(ADDIE). Produk pop-up book terdiri dari beberapa
fitur yakni sampul buku (depan dan belakang);
petunjuk  penggunaan pop-up  book; materi
pembelajaran; latihan soal; dan daftar pustaka.

2. Hasil validasi produk pop-up book oleh ahli materi
yakni 84,5% (kategori sangat layak); ahli media yakni
79,6% (kategori layak); ahli metodologi pembelajaran
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yakni 72,8% (kategori layak); dan tanggapan guru
sebagai praktisi adalah 80% (kategori layak).

3. Hasil respon siswa terhadap produk pop-up yang
diperoleh data kuantitatif yakni total rata-rata 94,5%
(kategori sangat layak). Data kualitatif menunjukkan
respon yang positif. Siswa menyatakan bahasa yang
digunakan dalam pop-up book mudah dipahami. Selain
itu, siswa juga menunjukkan antusias di kegiatan
pembelajaran uji coba, menurut mereka pembelajaran
terasa menyenangkan dan dapat memberikan

wawasan dan pengetahuan baru.

B. Saran Pemanfaatan Produk
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan pop-up
book berbasis Science, Technology, Environment, and
Society (SETS) terintegrasi keterampilan berpikir kritis,
saran yang dapat diberikan adalah:
1. Guru dapat menggunakan atau merekomendasikan
pop-up book ini sebagai media belajar.
2. Siswa dapat mempelajari pop-up book yang memuat
materi  biologi  berbasis SETS  terintegrasi

keterampilan berpikir kritis sebagai sumber belajar
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dalam memahami konsep materi biologi yang lebih

bermakna.

C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Tahap diseminasi tidak dilakukan karena penelitian
ini hanya terbatas hingga uji skala kecil. Sehingga
disarankan pada peneliti selanjutnya untuk melakukan
penelitian terkait keefektifan pop-up book berbasis SETS

terintegrasi keterampilan berpikir kritis.
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LAMPIRAN

Lampiran 1

LEMBAR DATA HASIL WAWANCARA GURU BIOLOGI

IDENTITAS

Nama & Gelar

Lamanya Mengajar

Kelas yang diampu

Jumlah Kelas

Jam mengajar dalam seminggu

: Dwi Hariyati, S.Si.
:2017-2023

1 XI

: 8

: 2 X pertemuan

No

Pertanyaan

Jawaban

Kurikulum yang digunakan pada
sekolah ini apa?

Kurikulum yang digunakan pada SMA N 1
losari yaitu kelas XII masih menggunakan
kurikulum 2013 sedangkan kelas X dan XI
menggunakan kurikulum Merdeka.

2 | Apa saja bahan ajar yang sering | Bahan ajar yang sering digunakan yaitu:

digunakan? - Buku paket

- Modul Ajar
- Modul Ajar Praktis
- Petunjuk praktikum
- Power Point
- E-learning
3 | Apa saja fasilitas yang tersedia? Fasilitas yang tersedia yaitu:
- LCD proyektor
- Laboratorium IPA
- Perpustakaan
- Wifi
- Lab komputer

4 | Model pembelajaran apa yang | Guru jarang menggunakan model

diterapkan? pembelajaran.
5 | Metode pembelajaran apa yang | Metode yang sering digunakan yaitu ceramah.

diterapkan?
6 | Strategi pembelajaran apa yang | Siswa diberikan tontonan video pembelajaran

diterapkan? terlebih dahulu agar bisa memfokuskan siswa,

namun hal ini jarang juga dilaksanakan.

7 | Apakah pendidik mempunyai | Guru mempunyai buku petunjuk praktikum.

petunjuk praktikum/buku resep?
8 | Dalam awal pembelajaran | Melakukan apersepsi dan motivasi jarang

melalukan apersepsi dan motivasi

menyesuaikan kondisi siswa jika siswa terlihat
keadaanya lemas malas guru melakukan
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No Pertanyaan Jawaban
atau langsung masuk ke inti | motivasi terlebih dahuly, jika dilihat siswanya
pembelajaran? masih bersemangat masuk ke inti materi.

9 | Bagaimana cara | Guru memancing pertanyaan kepada siswa.
menyelenggarakan kegiatan | Guru membagikan lembar asesmen siswa dan
pembelajaran untuk membuat | siswa mengerjakannya dan hasil tersebut

siswa aktif?

dipresentasikan ke depan dan siswa akan
terpancing untuk kemampuan komunikasinya.

10

Sering dibuat kelompok dalam
memecahkan masalah atau di

perintahkan untuk  mencari
masalah materinya secara
individu?

Sering dibuat kelompok supaya siswa dapat
berdiskusi dengan siswa lainnya dan bisa
bertukar pendapat antar teman.

11

Bagaimana usaha untuk membuat
kelas tetap kondusif saat kegiatan
pembelajaran berlangsung?

Biasanya kalo siswanya yang ribut gurunya
yang diam nanti siswa akan diam juga. Siswa
disuruh buka HP ada peraturannya tidak boleh
buka yang lain selain yang diperintahkan
gurunya.

12

Adakah kesulitan
menyampaikan
pembelajaran? Materi apa?

dalam
materi

Ada beberapa materi biologi yang banyak dan
terkadang sulit dipahami yaitu guru
menyampaikan materi pembelajarannya
bertahap tidak ditarget, misal semiggu harus
sudah selesai. Tetapi guru lebih memfokuskan
siswa harus paham terlebih dahulu baru bisa
dilanjutkan ke materi berikutnya.

Pada materi sistem koordinasi

13

Apa sajakah sumber pembelajaran
yang digunakan dalam mengajar?

Buku paket, internet, artikel, buku biologi, e-
book dll

14

Apakah selalu menyediakan soal

Jarang mengasih PR pada siswa, tapi ketika

evaluasi untuk siswa sebelum | siswa diberi Lembar Asesmen Siswa guru
pembelajaran  berakhir  atau | menyuruh untuk dikerjakan saat itu juga
mengasih pekerjaan rumah (PR)? selesai tidak selesai.

15 | Bagaimana untuk | Guru akan bertanya terlebih dahulu kepada
mengembangkan materi | siswanya mengenai materi yang kemarin

pembelajaran yang disajikan di
kelas?

diberikan apakah sudah paham atau belum,
jika belum maka guru akan menjelaskannya
lagi secara singkat.




Lampiran 2

INSTRUMEN HASIL PENGISIAN ANGKET ANALISIS
KEBUTUHAN SISWA

Petunjuk Pengisian:

1. Isiidentitas anda pada kolom yang tersedia
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2. Bacalah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini secara

teliti

3. Pilih sesuai jawaban kalian

4. Mohon menjawab setiap item dan tidak ada yang

terlewatkan
No Pertanyaan Pilihan Skor | Persentase
1 Biologi merupakan mata Ya 28 77,7%
pelajaran yang Tidak 8 22,2%
menyenangkan
2 | Apakah anda antusias ketika Ya 28 77,7%
pembelajaran biologi Tidak 8 22,2%
3 Pillhan materi semester Sistem 1 2,8%
genap kelas XI Biologi Pencernaan
berikut, BAB manakah yang Sistem 1 2,8%
paling sulit menurut anda Pernafasan
Sistem Ekresi 2 55%
Sistem 21 58,3%
Koordinasi
Sistem 2 55%
Reproduksi
Sistem 9 25%
Pertahanan
Tubuh
4 | Apakah bapak/ibu guru anda Ya 31 86,1%
sering menggunakan media Tidak 5 13,9%
pembelajaran android/media
cetak
5 Apakah  anda  memiliki Ya 36 100%
android Tidak 0 0%
6 Ya 36 100%
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No

Pertanyaan

Pilihan

Skor

Persentase

Apakah anda membutuhkan
media pembelajaran berbasis
android/media cetak pada
pembelajaran biologi

Tidak

0%

Apakah anda setuju jika ada
pengembangan media
pembelajaran 3 dimensi Pop-
up book Berbasis Science,
Environment, Technology, and
Society (SETS)

Ya

100%

Tidak

0%




Lampiran 3
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HASIL OBSERVASI BAHAN AJAR BIOLOGI SEKOLAH

Jenis

No | Bahan Gambar Keterangan
Ajar

1 Buku Buku LKS yang digunakan
LKS adalah kurikulum merdeka

Buku LKS masih ada
kekurangan yaitu warna
hitam putih, materi kurang
lengkap, ilustrasi/gambar
kurang.

Buku LKS juga terdapat
latihan  berpikir  kritis,
namun guru jarang melatih
siswa untuk berpikir kritis.
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Buku
Paket

PR ——
Teri s

BIOLOGI

Buku paket yang
digunakan adalah
kurikulum merdeka

Buku paket menggunakan
kertas putih, materi
lengkap, ilustrasi/gambar
jelas.




Lampiran 4
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LEMBAR KISI-KISI TES KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS BIOLOGI

Indikator Tujuan
Berpikir Sub-Indikator . Materi Butir Soal
s Pembelajaran
Kritis
Interpretasi | Menguraikan arti | Siswa dapat | Sistem
dari gambar siklus | menguraikan Saraf Menstrual cycle
menstruasi gambar siklus
menstruasi  pada
organ sistem
hormon reproduksi
Ovulatio®
Uraikan maksud dari gambar di atas mengenai fase apa saja
yang terjadi pada siklus menstruasi!
Analisis Menganalisis Siswa dapat | Sistem | Artikel 1
hubungan menganalisis Gerak | Musculoskeletal Disorders (MSDs) merupakan gangguan yang
Musculoskeletal gangguan  organ mempengaruhi gerakan tubuh manusia atau sistem
Disorders (MSDs) | dalam proses kerja muskuloskeletal yang  dipengaruhi  karena  adanya

terhadap penyakit
akibat kerja (PAK)

sistem gerak pada
tubuh manusia

ketidakseimbangan yang signifikan dari kapasitas otot dan
tulang. Menurut data global, MSDs menyumbang 42%-58%
kejadian dari semua sakit kerja. Faktor risiko MSDs secara
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Indikator
Berpikir
Kritis

Sub-Indikator

Tujuan

Pembelajaran

Materi

Butir Soal

umum meliputi postur tubuh yang canggung, gerakan kerja
yang mengulang, penanganan material, kompresi mekanis,
getaran, suhu ekstrem, silau, dan durasi paparan (Aprianto dkk,
2021).

Artikel 2

Penyakit Akibat Kerja (PAK) adalah suatu penyakit atau
keadaan kesehatan yang diakibatkan oleh rutinitas pekerjaan
atau lingkungan kerja. Penyakit akibat kerja dapat ditimbulkan
dari berbagai faktor seperti faktor pekerjaan itu sendiri, proses
kerja, alat kerja yang dipakai, lingkungan kerja dan juga bahan
yang dipakai untuk bekerja. Penyakit akibat kerja dapat
disebabkan oleh faktor fisik, kimia, biologi, ergonomi, dan
psikososial (Safitri dkk, 2023).

Informasi apa yang dapat kalian temukan pada kedua artikel
tersebut apakah ada hubungan antara MSDs dengan penyakit
akibat kerja (PAK)? Jika ada, berikan alasannya yang mengacu
pada kedua artikel tersebut!

Menganalisis
hubungan organ

Siswa

menganalisis

dapat

Sistem
Saraf

Informasi apa yang dapat kalian temukan pada kedua artikel
tersebut apakah ada hubungan antara sistem saraf pusat (otak)
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Indikator Tujuan
Berpikir Sub-Indikator . Materi Butir Soal
< Pembelajaran

Kritis
saraf (otak) | keterkaitan antara dengan gangguan Cerebral Palsy? Jika ada, berikan alasannya
dengan gangguan | organ saraf dengan yang mengacu pada kedua artikel tersebut!
cerebral palsy gangguan  sistem

saraf

Evaluasi Menilai Siswa dapat | Sistem | Artikel 1
pernyataan yang | menilai pernyataan | Hormon | Radiasi memiliki peranan penting dalam perkembangan
ada di kedua | terkait gangguan teknologi, terutama radiasi elektromagnetik. Radiasi
artikel yang paling | pada sistem elektromagnetik merupakan gelombang yang dipancarkan
tepat sesuai | hormon oleh perangkat elektronik, seperti telepon seluler, televisi
dengan logika ataupun komputer. Gelombang elektromagnetik dapat

diklasifikasikan =~ menurut  panjang gelombang dan

frekuensinya. Radiasi elektromagnetik dapat memiliki dampak
signifikan pada kesehatan manusia dalam jangka panjang.
Paparan radiasi elektromagnetik dalam durasi tertentu dapat
menyebabkan stres pada sumsum adrenal (HPA-axis). Saat
tubuh mengalami stres, hormon (Corticotropin-releasing
Hormone) CRH dan (Arginin Vasopresin) AVP dilepaskan, yang
pada gilirannya dapat menyebabkan gejala seperti sakit kepala,
terutama ketika terpapar radiasi elektromagnetik secara
berkepanjangan (Hakim dkk, 2024).
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Indikator
Berpikir
Kritis

Sub-Indikator

Tujuan
Pembelajaran

Materi

Butir Soal

Artikel 2

Penggunaan gadget di era industri 4.0 saat ini semakin menaik
melihat kebutuhannya yang semakin penting di tengah
masyarakat. Bukan hanya bertukar pesan, aktivitas lain seperti
belajar bahkan bekerja sudah dapat dilakukan melalui gadget.
Akibatnya, kebutuhan penggunaan gadget memerlukan durasi
waktu yang cukup lama. Durasi penggunaan gadget yang lama
akan memancarkan gelombang radiasi RF (Radio Frequency)
tingkat rendah yang memberikan efek kecanduan pada
penggunanya.

Sumber: Diskominfo Bogor

Pernyataan mana dari kedua artikel di atas yang paling tepat
dengan logika?

Berikan alasan yang logis sesuai dengan informasi pada artikel
yang kalian pilih!

Inferensi

Membuat  suatu
dugaan atau
hipotesis yang
paling tepat dari
beberapa

Siswa dapat
menyimpulkan

informasi  terkait
gangguan  organ
indra pada manusia

Sistem
Indra

Artikel 1

Mata merupakan salah satu organ penting pada tubuh manusia,
menjaga kesehatan mata dari sebuah kelainan mata yang
disebut miopi atau rabun dekat harus dilakukan secara rutin.
Penderita penyakit miopi disebabkan oleh beberapa faktor
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Indikator
Berpikir
Kritis

Sub-Indikator

Tujuan
Pembelajaran

Materi

Butir Soal

informasi ~ yang
telah diberikan

yaitu faktor keturunan, faktor terlalu sering bermain gadget,
kekurangan zat karoten dan faktor lainnya meskipun pada usia
muda. Besaran ukuran minus seseorang dapat terus bertambah
tergantung perawatan dan aktivitas penderita. Permasalahan
yang seringkali terjadi adalah bertambahnya ukuran minus
penderita dalam waktu dekat sehingga penggunaan kacamata
menjadi tidak maksimal, maka penderita harus rutin
melakukan pengecekan ke spesialis mata (Wijaya dan Rizal,
2023).

Artikel 2

Organ penglihatan berupa mata merupakan bagian dari panca
indra yang berperan sangat penting dalam kegiatan manusia.
Refraksi atau pembiasan cahaya merupakan perubahan arah
yang terjadi pada berkas cahaya yang melintas secara miring
melalui suatu medium dan menuju ke medium yang lain yang
memiliki indeks bias yang berbeda. Namun demikian,
fungsional mata berpotensi terganggu. Gangguan fungsi atau
cacat mata ini mengakibatkan terganggunya kegiatan sehari-
hari. Gangguan fungsi mata yang umum ditemui adalah miopi,
hipermetropi dan astigmatisma. Prevalensi miopi bervariasi
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Indikator Tujuan
Berpikir Sub-Indikator . Materi Butir Soal
< Pembelajaran
Kritis
berdasarkan beberapa negara Asia. Di Indonesia, prevalensi
kelainan refraksi menempati urutan pertama dari penyakit
mata meliputi 25% penduduk atau sekitar 55 juta jiwa (Yenni
dan Leni, 2021).
Kesimpulan apa yang dapat dituliskan dari informasi yang
kalian peroleh mengenai penyebab gangguan fungsi mata dan
sebutkan 4 macam gangguan fungsi mata tersebut dalam
bentuk hipotesis (dugaan sementara)?
Eksplanasi | Memberikan Siswa dapat | Sistem | Mengapa kalian berpikir bahwa hipotesis jawaban dari soal di
alasan memberikan Indra | atas sebagai hipotesis yang tepat?
bagaiamana argumen mengenai
hipotesis itu dapat | gangguan organ
diputuskan indra pada manusia
sebagai jawaban
yang tepat
Regulasi Koreksi diri | Siswa dapat | Sistem | Opini isu permasalahan yang diakibatkan oleh zat kimia dari
Diri dengan menilai terhadap | Gerak | lingkungan dapat menyebabkan osteoporosis pada halaman 1-
membetulkan opini seseorang 2, menurut kalian opini di atas betul atau salah? Berikan 4
terhadap hasil | mengenai alasannya!
opini seseorang gangguan  sistem
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Indikator
Berpikir
Kritis

Sub-Indikator

Tujuan
Pembelajaran

Materi

Butir Soal

gerak pada tubuh
manusia
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Lampiran 5

RUBRIK PENILATAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA

No | Skor Kunci Jawaban
1 5 Siswa menjawab 4 fase menstruasi dengan benar, jelas, dan spesifik
4 Siswa menjawab 4 fase menstruasi dengan benar, jelas tetapi kurang spesifik
3 Siswa menjawab 3 fase menstruasi dengan benar dan jelas
2 Siswa menjawab 2 fase menstruasi dengan benar dan jelas
1 Siswa menjawab 1 fase menstruasi dengan benar dan jelas
2 5 Siswa menjawab benar, memberikan 2 alasan yang lengkap sesuai informasi, alur berpikir baik dan tata bahasa baik
4 Siswa menjawab benar, memberikan 2 alasan namun kurang tepat dengan informasi, alur berpikir baik dan tata bahasa
baik
3 Siswa menjawab benar, memberikan 1 alasan yang lengkap sesuai informasi, alur berpikir baik dan tata bahasa baik
2 Siswa menjawab benar, memberikan 1 alasan namun kurang tepat dengan informasi, alur berpikir baik dan tata bahasa
baik
1 Siswa menjawab salah dan memberikan alasan yang salah
3 5 Siswa menjawab benar, memberikan 2 alasan yang lengkap sesuai informasi, alur berpikir baik dan tata bahasa baik
4 Siswa menjawab benar, memberikan 2 alasan namun kurang tepat dengan informasi, alur berpikir baik dan tata bahasa
baik
3 Siswa menjawab benar, memberikan 1 alasan yang lengkap sesuai informasi, alur berpikir baik dan tata bahasa baik
2 Siswa menjawab benar, memberikan 1 alasan namun kurang tepat dengan informasi, alur berpikir baik dan tata bahasa
baik
1 Siswa menjawab salah dan memberikan alasan yang salah
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No | Skor Kunci Jawaban
4 5 Siswa menjawab benar artikel 1, memberikan alasan yang logis dan lengkap sesuai informasi, alur berpikir baik dan
tata bahasa baik
4 Siswa menjawab benar artikel 1, memberikan alasan yang logis namun kurang lengkap dari informasi, alur berpikir baik
dan tata bahasa baik
3 Siswa menjawab benar artikel 1, memberikan alasan yang logis namun kurang lengkap dari informasi, alur berpikir
cukup baik dan tata bahasa kurang baik
2 Siswa menjawab kurang tepat artikel 2, memberikan alasan yang tidak jelas atau konsep yang membingungkan
1 Siswa menjawab kurang tepat artikel 2, memberikan alasan yang salah
5 5 Siswa menjawab kesimpulan dengan benar sesuai dengan isi informasi yaitu 3 penyebab gangguan fungsi mata, serta
menambahkan faktor penyebab gangguan fungsi mata lainnya dan menyebutkan 4 macam gangguan fungsi mata
dengan benar sesuai dengan isi informasi
4 Siswa menjawab kesimpulan dengan benar sesuai dengan isi informasi yaitu 3 penyebab gangguan fungsi mata namun
tidak menambahkan faktor penyebab gangguan fungsi mata lainnya dan menyebutkan 4 macam gangguan fungsi mata
dengan benar sesuai dengan isi informasi
3 Siswa menjawab kesimpulan dengan benar sesuai dengan isi informasi yaitu 3 penyebab gangguan fungsi mata dan
menyebutkan 3 macam gangguan fungsi mata dengan benar sesuai dengan isi informasi
2 Siswa menjawab kesimpulan dengan benar sesuai dengan isi informasi yaitu 3 penyebab gangguan fungsi mata dan
menyebutkan 2 macam gangguan fungsi mata dengan benar sesuai dengan isi informasi
1 Siswa menjawab kesimpulan dengan benar sesuai dengan isi informasi yaitu 3 penyebab gangguan fungsi mata dan
menyebutkan 1 macam gangguan fungsi mata.
6 5 Siswa menjawab dengan menunjukkan alasan hipotesis yang tepat sesuai dengan isi informasi dan berusaha mencari

sumber lain untuk menjawab, menjawab 3 penyebab dan 4 macam gangguan fungsi mata
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No | Skor Kunci Jawaban

4 Siswa menjawab dengan menunjukkan alasan hipotesis yang tepat sesuai dengan isi informasi namun tidak disertai
jawaban dari sumber lain, serta benar menjawab 3 penyebab dan 4 macam gangguan fungsi mata

3 Siswa menjawab dengan menunjukkan alasan hipotesis yang kurang tepat, namun benar menjawab 3 penyebab dan 3
macam gangguan fungsi mata

2 Siswa menjawab dengan menunjukkan alasan hipotesis yang kurang tepat, namun benar menjawab 3 penyebab dan 2
macam gangguan fungsi mata

1 Siswa menjawab dengan menunjukkan alasan hipotesis yang kurang tepat, namun benar menjawab 3 penyebab dan 1
macam gangguan fungsi mata

7 5 Siswa menjawab dengan jelas dan benar, terdapat 4 alasan yang lengkap sesuai dengan informasi

4 Siswa menjawab dengan jelas dan benar, terdapat 4 alasan namun kurang sesuai dengan informasi

3 Siswa menjawab dengan jelas dan benar, terdapat 3 alasan yang sesuai dengan informasi

2 Siswa menjawab dengan jelas dan benar, terdapat 2 alasan yang lengkap sesuai dengan informasi

1 Siswa menjawab dengan jelas dan benar, terdapat 1 alasan yang lengkap sesuai dengan informasi
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LEMBAR HASIL VALIDASI INSTRUMEN SOAL TES BERPIKIR
KRITIS

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Nama Peneliti : Dhita Anggini

NIM :2008086032

Judul Penelitian <P Media P
Koordinasi

Nama Validator : Eka Vasia Anggis, M.Pd.
NIP :198907062019032014

A. Petunjuk Pengisian:

1

Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menilai media pembelajaran yang telah dibuat meliputi

aspek kelayakan yang tercantum dalam instrumen.

Pop-Up Book Berbasis Science,
Environment, Technology and Society (SETS) Pada Materi Sistem
Terintegrasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI SMA

2. Berilah tanda ceklis (v) pada kolom ketepatan Ya/Tidak yang sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu.
3. Terima kasih atas ketersediaan Bapak/Ibu yang telah memberika atau
semoga dapat membantu memberikan dalam Media Pembelaj; Pop-
up book yang seharusnya.
B. Aspek Penilaian
" " Ketepatan
No Butir Soal Indikator Berpikir Kritis Ya Tidak
1 | Uraikan maksud dari gambar di | Interpretasi: menguraikan arti dari v
atas mengenai fase apa saja yang | gambar siklus menstruasi
terjadi pada siklus menstruasi!
2 | Informasi apa yang dapat kalian | Analisis: menganalisis hubungan v
temukan pada kedua artikel | Musculoskeletal Disorders (MSDs)
tersebut apakah ada hubungan | terhadap penyakit akibat kerja
antara MSDs dengan penyakit | (PAK)
akibat kerja (PAK)? Jika ada,
berikan alasannya yang mengacu
pada kedua artikel tersebut!
3 | Informasi apa yang dapat kalian | Analisis: menganalisis hubungan v
temukan pada kedua artikel | organ saraf (otak) dengan
tersebut apakah ada hubungan | gangguan cerebral palsy
antara sistem saraf pusat (otak)
dengan gangguan Cerebral Palsy?
Jika ada, berikan alasannya yang
mengacu pada kedua artikel
tersebut!
4 | Pernyataan mana dari kedua | Evaluasi: menilai pernyataan yang v
artikel di atas yang paling tepat | ada di kedua artikel yang paling
dengan logika? tepat sesuai dengan logika
Berikan alasan yang logis sesuai
dengan informasi pada artikel
yang kalian pilih!
5 | Kesimpulan apa yang dapat | Inferensi: membuat suatu dugaan v
dituliskan _dari _informasi yang | atau_hipotesis yang paling tepat




[ Ketepatan |
No Butir Soal Indikator Berpikir Kritis Ya | Tidak
kalian peroleh i penyebab | dari beb informasi yang telah
gangguan fungsi mata dan | diberikan
sebutkan 4 macam gangguan
fungsi mata tersebut dalam bentuk
hipotesis (dugaan sementara)?
v6 | Mengapa kalian berpikir bahwa | Eksplanasi: memberikan alasan v
hipotesis jawaban dari soal di atas | bagaiamana hipotesis itu dapat
sebagai hipotesis yang tepat? diputuskan sebagai jawaban yang
tepat
7 | Opini isu permasalahan yang | Regulasi diri: koreksi diri dengan v
diakibatkan oleh zat kimia dari | membetulkan terhadap hasil opini
dapat y
osteoporosis pada halaman 1-2,
menurut kalian opini di atas betul
|| atau salah? Berikan 4 alasannya!
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HASIL PENGUKURAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS

SISWA
Tabel Hasil Tes Berpikir Kritis Siswa
No Inisial Nama Persentase Kategori
1 ANA 39% Kurang
2 AR 41% Cukup
3 BAP 40% Kurang
4 BMB 41% Cukup
5 DIM 38% Kurang
6 DLY 38% Kurang
7 [ 36% Kurang
8 LPM 29% Kurang
9 M 42% Cukup
10 | ROH 40% Kurang
11 | SNA 50% Cukup
12 | VMA 46% Cukup
13 | VZ 33% Kurang
Rata-Rata 39,4% Kurang

Tabel Hasil Tes Berpikir Kritis Siswa Keseluruhan

No Kategori Persentase
1 | Sangat Tinggi 0%
2 | Tinggi 0%
3 | Cukup 16,9%
4 | Rendah 83,08%
5 | Rendah Sekali 0%

Hasil Tes Berpikir Kritis Siswa Pada Tiap-Tiap Indikator

No | Indikator | Sangat | Baik | Cukup | Kurang | Kurang

Baik Sekali
1 | Interpretasi 0 0 0 69,2% 30,7%
2 | Analisis 0 0 38,4% 46,1% 15,3%
3 | Inferensi 0 0 0 84,6% 15,3%
4 | Evaluasi 0 0 15,3% 53,8% 30,7%
5 | Eksplanasi 0 0 23,07% | 46,1% 30,7%
6 | Regulasi 0 0 153% | 53,8% | 30,7%

Diri
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Lampiran 8

LEMBAR JAWABAN SOAL TES BERPIKIR KRITIS SISWA
KELAS XI PENGGERAK 1
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REKAPAN NILAI BIOLOGI KELAS XI PENGGERAK 1

Nilai Harian Rata-
No Nama 1 2 3 Jumlah Rata
1 AR 78 83 86 247 82
2 ANP 79 84 85 248 83
3 AA 87 92 87 266 89
4 AVR 85 90 86 261 87
5 AM 80 85 85 250 83
6 ANV 78 83 85 246 82
7 BSD 78 83 85 246 82
8 BA 78 83 85 246 82
9 DH 80 85 86 251 84
10 DDWP 78 83 85 246 82
11 DS 80 85 86 251 84
12 DAP 81 78 80 239 80
13 EM 78 78 78 234 78
14 EZH 78 78 79 235 79
15 EDI 78 78 79 235 79
16 FAA 78 78 79 235 79
17 FA 79 84 86 249 83
18 GP 78 83 85 246 82
19 GW 78 83 85 246 82
20 G 78 83 85 246 82
21 HATA 85 90 86 261 87
22 11 80 85 87 252 84
23 IS 80 85 82 247 82
24 KEH 79 84 86 249 83
25 KR 79 84 86 249 83
26 KK 78 78 88 244 81
27 LR 85 78 91 254 85
28 MA 78 78 80 236 79
29 MFN 78 78 78 234 78
30 NTA 85 90 86 261 87
31 RF 80 85 87 252 84
32 RAR 80 85 82 247 82
33 SS 79 84 86 249 83
34 TAW 79 84 86 249 83
35 7A 78 78 79 235 79

Lampiran 10




HASIL VALIDASI AHLI MATERI

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI

Judul it : Peng gan Media F Pop-Up Book Berbasls Science,
t, Technol Society (SETS) Pada Materi Sistem Koordinasi
Terintegrasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI SMA
Nama Peneliti : Dhita Anggini
NIM 12008086032
Nama Validator : Dwimei Ayudewandari P, M.Sc.
NIP $199205022019032031

A. Petunjuk Pengisian:
. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menilal media pembelajaran yang telah dibuat meliputi aspek
yang dalam
. Berilah tanda ceklis (v) pada kolom skala penilaian yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.
. Tuliskan komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan pada kolom yang telah disediakan.
Keterangan:
a. Skala penilaian 5: Sangat Batk
b. Skala penilaian 4: Balk
¢ Skala penilaian 3: Cukup Baik
d. Skala penilaian 2: Kurang Baik
e. Skala penilaian 1: Sangat Kurang Baik

w N

4. Deskripsi penilaian terdapat di halaman lampiran.

5. Terima kasih atas d pak/ibu yang telah ikan tanggapan atau p
semoga dapat memberikan kan dal: Media Pop-up
book yang seharusnya.

B. Aspek Penilaian
No Aspek Kriteria P o I e S
1 Kualitas Isi 1. Materi yang disajikan sesunl dengan
Capaian  Pembelajaran  (CP) dan \/
Tujuan Pembelajaran (TP)
2 Materi yang disajikan sesuai dengan
kebenaran konsep sistem koordinasi [ \/
berbasis pendekatan SETS.
3. Konsep-konsep yang  dijelaskan [ | v
singkat dan mudah dipahami
4. Materi yang disajikan sesuai dengan
kejadian terkinl dalam kehidupan Vv
sehari-hari
5 Pertanyaan  dalam popup book
berbasis pendekatan SETS W
mendukung koasep yang benar
2 Kelayakan 6. Konsep pop-up book disajlkan secara |/
Penyajian runtut dan sistematis
7. Konsistensi sistematila sajian pop-up o
baok berbasis pendckatan SETS
8. Terdapat daftar pustaka sebagal v
rujukan
9. Gambar/lustrasi pap-up book sesual A
dengan isl/konten yang disampalkan
10. Bahasa yang digunakan sesual dengan \/
perkembangan siswa
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Skor

No Aspek Kriteria 5
11. Kalimat menggunakan Bahasa

Indonesia yang baik dan benar
12. Penpgunaan kalimat yang cfekuif

dalam peayajian mater

Kebahasaan 13. Kesesualan dengan tingkat
perkembangan kognitif, soslal
emosional siswa

14. Keterpahaman siswa terhadap pesan

ing terkandun,

15. Ketepatan struktur kalimat dan
kebakuan llmlah

16. Keutuhan makna dalam subab materi

w

o] <l |-

Jumlah Skor Total

Sumber:

Hanafia, 1. 2023. Pengembangan Lemhar Kerja Siswa Berbasis  Scientific  Approach
Terintegrasi Nilal slam Untuk Melatih Keterampilan Proses Salns Terpadu dan Keterampilan
Komunikasi Siswa Kelas XI SMA/MA. Skripst. Fakultas Sains dan Teknologi. UIN Walisongo
Semarang.

Yulianika, 1. 2021. P Media Pembelaj; Pop-up book Berbasis Problem Based
Learning Untuk Melatih Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI Pada Mater! Sistem
Pencernaan. Skripsi. Fakultas Sains dan logi. UIN

Kritik dan Saran

Komentar Imum dan Saran Perbaixan:

TNty hpemsticiggesn SRl W3 Whst Do swes vorQmy !

Kriteria Persentase Lembar Validasi
Penilaian menggunakan skala likert untuk menganalisis hasil validasi produk yang dilakukan oleh

validator. Adapun perhitungannya menggunakan rumus sebagai berikut:
Persentase = Jumlah skor yang diperoleh x 100%
Jumlah skor maksimal

Setelah mendapat hasil data validasi, dilakukan analisis data dengan cara dicocokkan ke dalam tabel
kriteria berikut:

Rentang Persentase (%) Kriteria Kualitatif
81-100 Sangat Layak
61-80 Layak
41-60 Cukup Layak
21-40 Kurang Layak
<20 Tidak Layak

(Rahmawati dkk, 2020)



Kesimpulan:
Media pop-up book Ini dinyatakan:
1. Layak untuk diuji cobakan tanpa revis|
2. layak diuji cobakan dengan revisi mayor.
(_3) Layak diuji cobakan dengan revisi minor
4. Tidak layak diuji cobakan.

*) Lingkari salah satu
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Semarang, 2% M4 2O0vy
Validator Ahli Maten:

v

Dwimel Aywdewandari P, M.Sc.
NIP. 199203022019032031
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HASIL VALIDASI AHLI MEDIA

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA

Judul Py P bangan Media Pembelaj Pop-Ulp Book Berbasls Sclence,
Environment, Technology and Society (SETS) Pada Materl Sistem Koordinasl
Terinteg pikir Kritis Siswa Kelas XI SMA

Nama Peneliti : Dhita Anggini

NIM 12008086032

Nama Validator + Nisa Rasylda, M.Pd.

NIP :198803122019032011

A. Petunjuk Penglsian:

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menilai media pembelajaran yang telah dibuat meliputi aspek
kelayakan yang tercantum dalam instrumen.
2. Berilah tanda ceklis (V) pada kolom skala penilalan yang sesuai dengan penllaian Bapak/ibu.
3. Tuliskan komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan pada kolom yang telah disediakan.
Keterangan:
a. Skala penilaian 5: Sangat Balk
b. Skala penialain 4: Baik
c. Skala penilaian 3: Cukup Baik
d. Skala penilaian 2: Kurang Baik
e. Skala penflalan 1: Sangat Kurang Baik
4. Deskripsi penilaian terdapat di halaman lamplran.
5. Terima kasih atas ketersediaan Bapak/Ibu yang telah memberikan tanggapan atau pendapatan,

semoga dapat membantu memberikan kan dalam p MediaF l; Pop-up
book yang seharusnya.
Aspek Penilai
Skor
No Aspek Kriteria 5 7 3 7 1
1 Kuzlitas Media | 1. Media pop-up book fleksibel dalam v

penggunaan [buka tutup
2 Media pop-up book dapat digunakan

secara berulang-ulang
3. Media popup book mudah untuk v

dibawa
4, Ukuran media pap-up book sesual v
apablla digunakan di kelas
2 | TampllanMedia |5. Desain media pop-up book menarik v
6. Kescsuaian penggunaan jenls huruf )

dengan komposisi layout
7. Kesesuafan gambar pada media pop- 7,

up book dengan materd '
8 Tampilan gambar pada media pop-up

book menarik bagi siswa

9. Kualitas gambar pada media pop-up v
book mudah dimengerti oleh siswa
3 Desain Ist Media | 10. Ukuran huruf yang Jelas dan mudah v |

untuk dibaca oleh siswa |
11. Penggunaan varfast huruf (bold, italic,
ol capltal, small capital) tidak l
berlebihan
12. Spasi antar susunan teks normal v
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gAY
Skor.
No. Aspek Kriterla [ o N
13. Spast antar huruf normal e
14, Penggunaan warna pada media pop-
up boak menarik S

15. Kesesualan tata Ietak gambar pada
media pop-up book
Jumlah Skor Total

Sumber:
Ayu, E. 2023. Pengembangan Media Pop-up book pada Materi Sistem Pencernaan Manusia Kelas V
Sekolah Dasar. Skripsi. PGSD. UMG.

C. Kritik dan Saran
Komentar Umum dan Saran Perbaikan:
St gndel pade miving 3
l«-vn.\\._ vy d»w ventandwelian tele dotenps

T M i T o plan Grik Yy \mb aglieant _

. e Nt

e

Kriteria Persentase Lembar Validasi
Penllalan menggunakan skala likert untuk menganalisis hasil validasi produk yang dilakukan oleh
Adapun perh menggunakan rumus sebagai berikut:

Persentase = Jumlah skor vang diperoleh x 100%
Jumlah skor maksimal

Setelah mendapat hasil data validasi, dilakukan analisis data dengan cara dicocokkan ke dalam tabel
kriteria berikut:

Rentang Persentase (%) Kriteria Kualitatil
81-100 Sangat Layak
61-80 Layak
41-60 Cukup Layak
21-40 Kurang Layak
<20 Tidak Layak
(Rahmawati dkk, 2020)
Kesimpulan:

Media pop-up book ini dinyatakan:
1. Layak untuk diuji cobakan tanpa revisi,
. Layak diuji cobakan dengan revisl mayor.
Layak diufi cobakan dengan revisi minor
4. Tidak layak divji cobakan.

*) Lingkari salah satu

Semarang, [ Pl as34,
Valldator Ahli Media

Nisa Rasyida, M.Pd.
NIP. 198803122019032011
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Lampiran 12

HASIL VALIDASI AHLI METODOLOGI PEMBELAJARAN

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI AHLI METODOLOGI

Judul Peneliti :T Media Pembelajaran Pop-Up Book Berbasis Science,
Environment, Technology and Society (SETS) Pada Materi Sistem

Koordinasi Terintegrasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI SMA

Nama Peneliti : Dhita Anggini

NIM : 2008086032

Nama Validator : Bunga thda Norra, M.Pd.

NIP :198609032023212035

A l’(.tulunk?cng iun:

Mohon kesedinan Bapak b untuk menilai indikator berpikir kritis yang telah dibuat dalam
insrrumen.

Berilah randa ceklls (V) pada kalam skala penilaian yang sesual dengan penilalan Bapak/Thu.
Tulisken komentar dan saran yang Bapek/Ibu berikan pada kolom yang telah disediakan.
Keteraogan;

Skala penilaian §: Sangar Raik

Skala penllaian 4: Baik

Skela penilaian 3: Cukup Baik

Skala penilaian 2; Kurang Daik

e Skala penilaian 1: Sangat Kurang Raik

Deskripsi penilaian terdapar di halaman lampiran.

Terima kasih atas ketersediaan Bapak/Tbu yang telah i arau

semoga dapat membantu memberikan 5 delam pe Media P j Pop
up haak untuk Melatih Kemampoan Berpikie Kritis yang seharusnya.

AR R

B. Aspek Penilaian

i Rutir Penilaian ey T
Penidek Merdia pep-up baok memberikan siswi konsep SETS v
Pembelajaran | yakni:

S Science terhubung dengan materl slstem koordinast
isistem saraf’ termorepulasi), Society berhuhnngan
dengan - materi - yait - menekin e

egulasi pada wbub,
dengan soclery yaltu :ncn,untu:xgkan masyarskat
delam proses termorepnlas Technology
b dengan envi yaity i
uatux dan merugikan untuk masyarzk
terkalt proses termorcgulast
Media poy-up bvok memberikan siswa xousep SETS v

g denggn materd sistem konrding s
(gangguan kinsunl.  Society
berhubungan dengan materl mengenal rusaknys
saraf dan omk Technology berbubungan dengan
soviety  yaitn merogikon masyaraknt  terkena

o . Environment Leshubungan
dengan soclety yaltu merugikan masyarakar terkens
ganguuen parkinson

Tahapan SETS | lnvitasl media memberikan slswa isu/masalah v
aktual vang sedang berkembang d: masyarakat
Eksplorssl  medla  meminte  siswa untuk ¥:

mengrisploras masalah yang sedang hersembang
i

Solusi: media mend orang siswa nank memanenkan v
sulusi permecab skl




Indikator
Penilaian

Butir Penilaian

Aplikasiz media memi siswa untuk memberikan
konsep delam mengatasi masalah yang muncul pada
tahap invitasi

-

Pemantapun Konsvp: medie memberikan  siswa
penguatan terhadap konsep

Medie popup book mampu memfasilitasi siswa
untuk  menganalisis permasalahan  yang akan
diselidiki

Medta pop-up book mampu mendorong slswa untuk
meregulasi dici atau memutnskan hal yang, Mnu
dlilukukin be informasi yang

Indikator
Penila
Pende
Pembelgjaran
SETS

stem Gerak

Tahapan SETS

Butir Penilaian

Medin pop up book memberikin sisw
vekni
Science rerhubung dengan marerl sistem koordinas!
(gangguan  sistem gerak  osteeporsisl,  Society
berhubungan  dengan materi yaitu keroposonya
tulang, Environment berhubungan dengan sociery
terkait polusi dari lingkungan akan berbahaya bagi
tulang, ber engan
society yaitu membentu mepsngani  gengguan
0steQporosis.

i konsen SFTS

B

Media pop-up book memberiken siswa konsep SETS
vakni:

Science terhubung dengan materi sisiem koandinasi
{gangguan sistem gerak muskuoloskeletal), Society
berhubungan dengan materl yaiu cedera pade
Technology beshubungan dengan
itn nerogikan masyarakat terjadi cedera
pada sistem gerak Environment berhubungan
dengan soclety valtu asap limbah memebabkan
e 1 global  dan merugikan o
teriait gangguan sistem gerak,

Invitasi: media wemberikan siswi iso/masaly
aktual yang sedang berkembang di mesyarakat
Fksplorusi: - media meminta siswa untuk
mengeksplorasi masalah yang sedang berkembang
di masvarakat

v

Solusi: media mendorong siswa untuk memunculkan

solusi pemecah masalah

v

Aplikesi: media meminta siswa untuk memberikan
konsep dalam mengatasi masalah yang muncul pada
vl invitasi

Pemantapan Konsep: media memberikan  siswa
pengmatin terhidap konsep

v

Kemampuan
Berpikir Kritis

Media pop-up book mampu membisilitgi siswa
untuk  menganalisis  permasalahan yung  skun
diselidiki

Indikator

Pendekatun

Pembelajaran
SET

5

Sisstem
Hormon

Butir Penilalan

| Medin pop up book memberiken siswa konsep SETS |

vakni:

Sclence rerhubung dengan mareri sistem koordinasi
(ganpguan sisten hormon o sires),  Society
berhwbungan dengan materi yaitu mmgalam: stres
karena hormon,

dengn soriely yiitu mengikan masyamkal pada

radiesi  gadget  mengganggu  kerja  hormon,

BN

Skor
3
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Indikator
Penilaian

Butir Penilaian

Tahapan SETS

Kemampuan
Berplkir Kritls

dengan iy vailu
radissi gadget selain meogganggu kerja hormon
dapat  menguntungkan  lingkungan  dengan
membantu percepatan tmbuhan,

Medla pop-up book memberikan slswa konsep SETS
ik

Science terhubung dengan materi sistemn koordinasi
(sistem hormon reproduksi yeitu menstruasi),
Soctery berhubuagan dengan materl  yaltu

berhubungan dengan society yeitu menguntunglkan
masyarakat dengan bantuan USG untuk melthar
gangguan pada hormon reproduksi. Environment
erimbungn dengan materi yuite ramab lingkungan
tidak g i

menstruast

Invitasi: media memberikan siswz Isu/masalsh
akrual yang sedang berkembang di masyarakar

Eksploresi: media meminta  siswa  untuk
menseksplnrasl masalah yang sedang berkembang
At

si: media mendorong siswa uatuk memunculkan
solusi prmecab masalal

siswa untuk memberikan
i masalalt yung muneul pada

Aplikasi: media men
konsep dalam mengata
tahap invitas
Pemantapan Konsep: medin memberikan  siswa
penguatan terhadap konsep

Medin pop up book mampu mendorong siswe untuk I

menginterpreas! atau menguralkan makna eksplisit
| pada artikel yang tersedi

v

v

Media pop-up book mampu memfasilitasi siswa
untuk Juasi atan menilai perny dari
¥ i artikel

v

Indikator
Penilaian
Prale

n
Pembelujeran
SETS

Sistem Indea

Tuhapen SETS

Butir Penilaian

Wi popup book membeian siswi konsen SFTS |

vekn
Sdmce terhubung densw mater] gistem koordinasi
(sistenm indea 2 1, Society berhul:

dengan  materi yaitu mengalami - gangguan
il dengan

materl yaltu

dengan society yaitu menguntungkan musyaraket
dengan  earmuff untuk melindungl  indra
pendengaran  unrwk  menghindar  gangguan
Kkehisingan,

v

_Skor

Media pup-up book memberikan siswa konsep SETS
vakni;
Science terhubung dcngu.n :nncrl macm kourdlmsi
{sistem Indra
demggn msteri ity muny'.xl.nn. sanggoun
penglibeten miopl.  Technology  berhubungan
dengan soclery yaltu menguntungkan masyarakat
dengan nperasi lasik memperhaiki gangguan miopi,
Environment herbubongan dengan technology vaita
dengan limbak.
Invitasi: media memberikan siswe  isu/musaleh
akrual yang sedang berkembang di masyarakat

Eksplorusi:  media  meminta  siswa untul |
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Indikator
Penilaian

Butir Penilaian

Skor

mengeksplorasi masalsh yang sedang berkembing
di masyarakat

solusi pemecah mazaluh

Aplikusi: medin memint siswa untuk memberikan
konsep dalem mengatas: masalsh yang muncul pada
tahap invirasi

Solusi: nedia mendorung siswa untok memnuneulkan

Pemantapan Konsep: medin memberikan  siswa
penguatan terhadap konsep

Kemampuan
Berpikir Kritis

Medie pop-up book mampu mendorong siswe untuk
membertkan opini pada artlkel yang tersedia

v

Media pop-up boock mampu mengantarkan siswa
untuk menyimpulkan hasil perbandingan arrikel

C. Kritik dan Saran
Komentar Umum dan Saran Perbaikan:

D. Kriteria Persentase Lembar Validasi

Penilaian menggunakan skala likert unruk menganalisis hasil validasi produk yang dilakukan oleh

+ Adapun perhit

Persentase = [umlah skor yang diperaleh x 1003

Jumlah skor waksiwal
Sctelah mendapat hasil data velidasi, dilakukan analisis data dengen cara dicocokksn ke dalam
tabel kriteria herikut:
Rentang Persentase (%) Kriteria Kualitatif

B1- 100 Sungat Leyak

A1-80 Tayak

4100 Cukup Layak

21-40 Kurang Layak

<20 Tidak Layak

{Rahmawati dkk, 2020}

Kesimpulan:

Media pop up book berbasis SETS ini dinyatakan:
1. Layak unruk diuji cobakan tanpa revisi.
2. Tayak diuji cobakan dengan revisi mayor,
3. Layak diuji vobskan dengan revisi miner
4. Tidak layak diu)l cohakan.

*} Lingkari salah satu

menggunakan rumus sebagai berikut:

Semarang, 5 Agustus 2024

Validaror Ahli Metndolngi

Bunga Thda Norra, M.Pd.
NIP. 198609032023212035

154



Lampiran

13

HASIL VALIDASI GURU BIOLOGI (PRAKTISI)

LEMBAR INSTRUMEN VALIDAS! PENDIDIK BIOLOGI

b Media Pembelajaran Pop-up book Berbasis Sclence,

Judul P

: ;‘nvf;onmenL Technology and Soclety (SETS) Pada Mater! Sistem Koordinas!
Terintcgrasi Kemampuan Berplkir Kritis Siswa Kelas XI SMA
Nama Peneliti : Dhita Anggini
NIM 12008086032
Nama Validator : Dwi Harlyati, S.5\.
Instansi : SMA Negeri 1 Losarl Brebes

A. Petunjuk Pengisian:
1. Mohon kesediaan Bapak;/Ibu untuk menilal media pembelal

Jaran yang telah dibuat meliputi aspek

layakan yang dalam
2. Berllah tanda ceklis (v) pada kolom skala penilalan yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.
3, Tuliskan komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan pada kolom yang telah disediakan.
Keterangan:
a. Skala penilaian 5: Sangat Baik
b. Skala penilaian 4: Baik
¢. Skala penilatan 3: Cukup Baik
d. Skala penilaian 2: Kurang Balk
e, Skala penilaian 1: Sangat Kurang Baik
4. Deskripsi penilaian terdapat di halaman lampiran.
$. Terima kasih atas ketersediaan Rapak/Ibu yang telah bertk B8 atau pendap
semoga dapat membantu memberikan ‘masukan dalam pemanfaatan Medfa Pembelajaran Pop-up
book yang seharusnya,
B. AspekPenilalan
1 Skor
No Aspek Kriteria 3 Y 3 [ 2 1
T | Rualitas Media | 1. Media mengungkapkan karakter I
objek dengan kehidupan sehati- d
hari
2. Penatsan paragraf pada media
| telahtepat =
3. Kesesuaian media terhadap o7
kebutuhan siswa
4, Medla menggambarkan is)/materi
ajar yang sesual dengan lustrasi (v g
| kehidupan sehari-hari
2| Tampilan Media | 5. Kesesuaian ukuran font/tullsan ] o
6. Tampilan cover media n|
menarik ya-g v
7. Kemenarikan penempatan
gambar dan flustrasi |V
8 Wama judul medla kontras ¥
dengan wama latar belakang
3 | Desain Isi Media |9, Tidak menggunakan  terlalu
banyak jenis huruf
10. Penggunaan variasi hurul (bold,
itollc, alf copital, small capital) V]
tidak berlebihan
11, Spas: antar susunan teks normal %4 i
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No Aspek | Kriteria e ﬁTﬂ,__ N—

12 Spastantarhurufnormal |

13. Bentuk, warna, ukuran, proporsi |
abjek/gambar sesuai realitas
| 14. Penempatan unsur tata letak
konsisten berdasarkan pola
15. Penempatan ilustrasi dan
keterangan  gambar  (caption)
tidak mengganggu pemahaman
4 Kualitas Materi | 16. Materi yang disajlkan  sesuai
dengan CP dan TP ~
17. Materi yang disajikan lengkap dan
elas

18. Kesesuaian dengan tingleat
perkembangan kognitif, sosial

emosional siswa

’ 19. Keterpahaman siswa terhadap

___pesan yang terkandu —

20. Ketepatan struktur kalimat dan
kebakuan ilmiah

\ 21. Keutuhan makna dalam subab

materi

|5 | TahapanSETS |18 Medla  memberlkan  siswa

Isu/masalah aktual yang sedang |

|__berkembang di masyaraka.

19. Media meminta siswa untuk
mengeksplorasi masalsh  yang
sedang berkembang di

masyarakat

20. Media mendorong siswa untuk |

memunculkan solusl pemecah |

masa

21. Media meminta  siswa untuk

memberikan  konsep  dalam V]

mengatasi masalah yang muncul |

pada tahap Invitasi. | )

22. Media  memberikan  siswa ] \/

penguatan terhadap konsep. ! |

Jumlah Skor Total N [

< <l el <k ks [=lc]s

C. Kritik dan Saran
Komentar Umum dan Saran Perbalkan:
vy Arursho— oA gy [
frle  Ae e TS P
A gelenl\—

Pt elyer

D. Kriterla Persentase Lembar Valldasl
Penilaian menggunakan skala likert untuk menganalisis hasil validasi produk yang dilakukan oleh
Adapun perhl! menggunakan rumus sebagai berikut:

Persentase = [umlah skor yang diperaleh x 100%
Jumlah skor maksimal

156



157

Setelah mendapat hasil data validasy, ditakukan analisis data dengan cara dicocokkan ke dalam tabel
kriteria berikut

_Rentang Persentase (%) | Kriteria Kualitatif
BL-100 Sangat Layak
61-80 lLayak
4100 Cukup Layak
21-40 Kurang Layak
<20 Tidak Layak

(Rahmawati dkk. 2020)

Kesimpulan
’_.Mg‘dld Pop-up book ini dinyatakan
\; Layak untuk diuji cobakan tanpa revisi
. Layak diuji cobakan dengan revisi mayor,
3 Layak diuji cobakan dengan revisi minor.
4 Tidak layak diuji cobakan.
*) Lingkari salah satu

Brebes, 2! Msouihi 2024
Validator Pendidik Biolog

Dwi Hariyati, SSi.
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TABEL HASIL UJI LAPANGAN SKALA BESAR SISWA KELAS XI PENGGERAK 1 SMA N 1 LOSARI BREBES

Aspek Pernyataan Angket

Tampilan Penyajian Penggunaan Kesesuaian dengan Indikator
No | Nama Mer(,iia Mgte]ri l\ﬁgdia BerpikirgKritis Jml %
1/2[(3|4]|5 6 7 [8/9|10| 11 12 | 13 | 14 | 15 | 16 | 17
1 | AR 5/5|5|5]|5 5 5 5|/5| 5 5 5 5 5 5 5 5 85 100%
2 | ANP 5/5|5|5]|5 5 5 5|/5| 5 5 5 5 5 5 5 5 85 | 100%
3 | AA 5/5|5|5]|5 5 5 5|/5| 5 5 5 5 5 5 5 5 85 | 100%
4 | AVR 5/5|5|5|5 5 5 5|/5| 5 5 5 5 5 5 5 5 85 | 100%
5 | AM 514|5|4|5 4 4 5|5| 5 5 5 5 4 5 5 5 80 | 94,1%
6 | ANV 5/5|5|5]|5 5 5 5|/5| 5 5 5 5 5 5 5 5 85 | 100%
7 | BSD 5/5|5]|4|5 5 5 5/41| 5 4 5 4 4 5 5 5 80 | 94,1%
8 | BA 5/5|5|4|4| 4 5 5/41| 5 4 5 4 5 5 4 5 78 | 91,7%
9 | DH 5/5|5]|4|5 4 5 5|5 4 5 5 4 4 5 5 5 80 | 94,1%
10 | DDWP |5 | 5|5 |5 |5 5 5 5|/5| 5 5 5 5 5 5 5 5 85 | 100%
11 | DS 5/5|5|5]|5 5 5 5|/5| 5 5 5 5 5 5 5 5 85 | 100%
12 | DAP 5/5|5|5|5 5 5 5|/5| 5 5 5 5 5 5 5 5 85 | 100%
13 | EM 5/4|5|4|5 4 4 5|/5| 5 5 5 5 4 5 5 5 80 | 94,1%
14 | EZH 5/4|5|4|5 5 4 5|/5| 5 5 4 4 4 5 5 4 78 | 91,7%
15 | EDI 415|4]14]|5 4 4 414 4 4 5 4 4 4 5 5 73 | 85,8%
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Aspek Pernyataan Angket
Tampilan Penyajian Penggunaan Kesesuaian dengan Indikator
No | Nama MeI()lia M:te]ri l&gdia BerpikirgKritis Jml %
1/2[(3|4]|5 6 7 [8/9|10| 11 12 | 13 | 14 | 15 | 16 | 17

16 | FAA 5/5|4|5]|5 5 4 5|/5| 5 5 5 4 5 5 5 5 82 | 964%
17 | FA 5/5(4|5]|4 5 5 5|5| 5 5 4 4 4 3 3 4 75 | 88,2%
18 | GP 5/5|4|5]|5 5 5 5/4] 5 5 5 5 5 4 5 5 82 | 96,4%
19 | GW 5/5|5|5]|5 5 5 5|5| 5 5 5 5 5 5 5 5 85 | 100%
20 | G 5/5[4]|5]|5 5 5 5|/5| 5 5 4 4 4 4 4 5 79 | 92,9%
21 | HATA |5|5|5|5|5 5 5 5|/5| 5 5 5 5 5 5 5 5 85 | 100%
22 | 11 41414 1|5|4 4 4 5|5 4 5 4 4 5 4 4 4 73 | 85,8%
23 | IS 5/5(4|5]|5 5 5 5|/5| 5 5 4 4 4 4 4 5 79 | 92,9%
24 | KEH 5/5|5|4|5 4 5 5|5 4 5 5 4 4 5 5 5 80 | 94,1%
25 | KR 5/5|5|5|5 5 5 5|/5| 5 5 5 5 5 5 5 5 85 | 100%
26 | KK 414(13]|4]|5 4 4 3|14| 5 4 4 4 4 4 3 4 67 | 78,8%
27 | LR 5/5|4|5]|4 5 5 5|/5| 5 5 4 4 4 4 3 4 76 | 89,4%
28 | MA 5/5|4|5]|5 5 5 5|5 4 5 5 5 4 5 5 5 82 | 964%
29 | MFN 5/5|5|5]|5 5 5 5|/5| 5 5 5 5 5 5 5 5 85 | 100%
30 | NTA 4141414 )14| 4 4 4 14| 4 4 4 4 4 4 4 4 68 80%
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Lampiran 15
TABEL HASIL UJI RESPON SISWA PADA TIAP-TIAP BUTIR PERNYATAAN ANGKET
No Pertanyaan Persentase Kriteria
1 | Teks atau tulisan pada pop-up book mudah dibaca 97, 7% Sangat Baik
2 | Gambar yang disajikan pada pop-up book jelas 96,5% Sangat Baik
3 | Terdapat keterangan pada setiap gambar yang disajikan dalam pop-up book 91,4% Sangat Baik
4 | Gambar yang terdapat dalam pop-up book menarik 94,2% Sangat Baik
5 | Gambar yang terdapat dalam pop-up book sesuai dengan materi 95,4% Sangat Baik
6 | Pop-up book menjelaskan suatu konsep yang berkaitan dengan kehidupan 94,8% Sangat Baik
sehari-hari
7 | Pop-up book menggunakan contoh-contoh soal yang berkaitan dengan 95,4% Sangat Baik
masalah kehidupan sehari-hari
8 | Media pop-up book pada materi sistem koordinasi dapat mudah dipahami 97,7% Sangat Baik
9 | Media pop-up book dapat membuat suasana belajar menjadi menyenangkan 96% Sangat Baik
10 | Belajar menggunakan media pop-up book lebih tertarik dalam belajar biologi 96,5% Sangat Baik
11 | Media pop-up book membuat siswa semakin antusias dalam pembelajaran 97,1% Sangat Baik
biologi
12 | Media pop-up book mampu memfasilitasi siswa untuk menguraikan persoalan 93,7% Sangat Baik
13 | Media pop-up book mampu memfasilitasi siswa untuk menganalisis 90,2% Sangat Baik
permasalahan yang akan diselidiki
14 | Media pop-up book mampu mendorong siswa untuk memberikan opini pada 89,7% Sangat Baik

artikel yang tersedia
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No Pertanyaan Persentase Kriteria

15 | Media pop-up book mengantarkan siswa untuk menyimpulkan hasil 91,4% Sangat Baik
perbandingan artikel

16 | Media pop-up book mampu mengantarkan siswa untuk membuat hipotesis 92% Sangat Baik
(dugaan sementara) dari kesimpulan perbandingan artikel

17 | Media pop-up book mampu mendorong siswa untuk meregulasi diri atau 94,8% Sangat Baik

koreksi diri dengan menilai opini seseorang




Lampiran 16
LEMBAR HASIL UJI RESPON SISWA KELAS XI PENGGERAK 1

Angket Respon Siswa

Sebelum menilai, mohon simak dan perhatikan petunjuk di bawah ini

Petunjuk penilaian:

Butir penilaian didasarkan pada indikator Berpikir Kritis dari Zubaidah

dkk. (2019)

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pandangan siswa tentang kualitas
media yang sudah dikembangkan yakni: Pop-Up Book Berbasis Science, Environment,
Technology, and Society (SETS) Terintegrasi Berpikir Kritis Siswa Kelas Xl

Berikan skor penilaian (1-5) di setiap pertanyaan

Kriteria Penilaian:

5. Sangat Baik

4. Baik

3. Cukup Baik

2. Kurang Baik

1. Sangat Kurang Baik

Mohon berikan kritik dan saran agar peneliti dapat memperbaiki kekurangan

* Menunjukkan pertanyaan yang wajib diisi

Nama

Avan rizkianto

Tambahkan masukan individual

Kelas *

X1 penggerak 1

Tambahkan masukan individual

Teks atau tulisan pada pop-up book mudah dibaca *

Sangat Kurang Baik O O O O @ Sangat Baik

162
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Gambar yang disajikan pada pop-up book jelas* 0

Sangat Kurang Baik O O O O @ Sangat Baik

Tambahkan masukan individual

Terdapat keterangan pada setiap gambar yang disajikan dalam pop-up  * 0
book

Sangat Kurang Baik O O O O @ Sangat Baik

Tambahkan masukan individual

Gambar yang terdapat dalam pop-up book menarik * 0

Sangat Kurang Baik O O O O @ Sangat Baik

Tambahkan masukan individual

Gambar yang terdapat dalam pop-up book sesuai dengan materi * 0

Sangat Kurang Baik O O O O @ Sangat Baik

Tambahkan masukan individual
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Pop-up book menjelaskan suatu konsep yang berkaitan dengan * 0
kehidupan sehari-hari

Sangat Kurang Baik O O O O @ Sangat Baik

Tambahkan masukan individual

Pop-up book menggunakan contoh-contoh soal yang berkaitan dengan  * 0
masalah kehidupan sehari-hari

Sangat Kurang Baik O O O O © Sangat Baik

Tambahkan masukan individual

Media pop-up book pada materi sistem koordinasi dapat mudah * 0
dipahami

Sangat Kurang Baik O O O O @ Sangat Baik

Tambahkan masukan individual

Media pop-up book dapat membuat suasana belajar menjadi * 0
menyenangkan

Sangat Kurang Baik O O O O @ Sangat Baik

Tambahkan masukan individual



Belajar menggunakan media pop-up book lebih tertarik dalam belajar

biologi

Sangat Kurang Baik O O O O @

Tambahkan masukan individual

Media pop-up book membuat siswa semakin antusias dalam
pembelajaran biologi

Sangat Kurang Baik O O O O ©

Tambahkan masukan individual

Media pop-up book mampu memfasilitasi siswa untuk menguraikan
persoalan

Sangat Kurang Baik O O O O @

Tambahkan masukan individual

Media pop-up book mampu memfasilitasi siswa untuk menganalisis
permasalahan yang akan diselidiki

Sangat Kurang Baik O O O O @

Tambahkan masukan individual
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* 0

Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik
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Media pop-up book mampu mendorong siswa untuk memberikan opini * a
pada artikel yang tersedia

Sangat Kurang Baik O O O O © Sangat Baik

Tambahkan masukan individual

Media pop-up mampu mengantarkan siswa untuk menyimpulkan hasil * a
perbandingan artikel

Sangat Kurang Baik O O O O © Sangat Baik

Tambahkan masukan individual

Media pop-up book mampu mengantarkan siswa untuk membuat *
hipotesis (dugaan sementara) dari kesimpulan hasil perbandingan artikel

=)

Sangat Kurang Baik O O O O @ Sangat Baik

Tambahkan masukan individual

Media pop-up book mampu mendorong siswa untuk meregulasi diri atau  * 0
koreksi diri dengan menilai opini seseorang

Sangat Kurang Baik O O O O @ Sangat Baik

Tambahkan masukan individual
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Nama Q

Evan Zhafif Huntara

Tambahkan masukan individual

Kelas * i

XIP1

Tambahkan masukan individual

Teks atau tulisan pada pop-up book mudah dibaca * Q

Songat Kurang Baik O O O O @ Sangat Baik

Gambar yang disajikan pada pop-up book jelas * 0

Sangat Kurang Baik O O O O @ Sangat Baik

Tambahkan masukan individual

Terdapat keterangan pada setiap gambar yang disajikan dalam pop-up  * 0
book

Sangat Kurang Baik O O O O @ Sangat Baik

Tambahkan masukan individual



Gambar yang terdapat dalam pop-up book menarik *

Sangat Kurang Baik O O O O @

Tambahkan masukan individual

Gambar yang terdapat dalam pop-up book sesuai dengan materi *

Sangat Kurang Baik O O O O @

Tambahkan masukan individual

Pop-up book menjelaskan suatu konsep yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari

Sangat Kurang Baik O O O O @

Tambahkan masukan individual

Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

Pop-up book menggunakan contoh-contoch soal yang berkaitan dengan  *

masalah kehidupan sehari-hari

Songat Kurang Baik O O O O @

Tambahkan masukan individual

Sangat Baik
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Media pop-up book pada materi sistem koordinasi dapat mudah * 0
dipahami

Sangat Kurang Baik O O O O @ Sangat Baik

Tambahkan masukan individual

Media pop-up book dapat membuat suasana belajar menjadi * 0
menyenangkan

Sangat Kurang Baik O O O O @ Sangat Baik

Tambahkan masukan individual

Media pop-up book mampu mendorong siswa untuk memberikan opini * 0
pada artikel yang tersedia

Songat Kurang Baik O O O O @ Sangat Baik

Tambahkan masukan individual

Media pop-up mampu mengantarkan siswa untuk menyimpulkan hasil * 0
perbandingan artikel

Sangat Kurang Baik O O O O @ Sangat Baik

Tambahkan masukan individual
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Media pop-up book mampu mengantarkan siswa untuk membuat * 0
hipotesis (dugaan sementara) dari kesimpulan hasil perbandingan artikel

Sangat Kurang Baik O O O O @ Sangat Baik

Tambahkan masukan individual

Media pop-up book mampu mendorong siswa untuk meregulasi diri atau * 0
koreksi diri dengan menilai opini seseorang

Sangat Kurang Baik O O O O @ Sangat Baik

Tambahkan masukan individual
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Lampiran 17

DOKUMENTASI RISET




Lampiran 18

SURAT PENUNJUKKAN DOSEN PEMBIMBING

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
WALISONGO SEMARANG
“ ﬂ FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Jalim Prof. Dr. H. Haankes Kampus 11 Naaliyan Semarng SHISS

Telepon (024) 76433266, Website: fit walisongo.ac.id
Nomor : B-8812/Un.10.81.8/PP 00.9/12/2023 07 Desember 2023
Lamp. -
Hal : Pennyukan Pembimbing Skrips:
Yth

Bapak/1bu Doscn
Di UIN Walisongo Semarang
Assalamu’alaikun Wr. Wo.

Berdasarkan basil pembahasan usulan judul penelitian di Jurusan Pendidikan Biologi, maka
Fakultas Sams dan I'cknologi menyetujni judul sknpsi mahasiswa:

Nama 3§ Dhita Anggini
NIM S 2008086032
Tudul L Pengembangan  Pop-Up Book DBerbasis  Science, ICuviromment,

Technology, and Society (SETS) Pada Maten Sistem Koordinas: untuk
Melatih Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI SMA

dan menumjuk Bapak/ibu:
1. Widi Cahya Adi, M.Pd. schagai pembimbing metode
2. Mutaatt Na'una, M Sc. sebagal pembimbing maten
Demikian pemberitahuan mi kami sampaikan, atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu kami

ucapkan terima kasih

Wassalaniu alaikum Wr. W,

g"Ls’()-mm. M.Pd

1119691016200811008
Tembusan:
Dekan FST UIN Walisongo sebagai laporan

. Malasiswa yang bersangkutan

. Arsip jurusan

a1 =
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Lampiran 19

SURAT PERMOHONAN VALIDATOR

KEMENTERIAN AGAMA REPURLIK INDON
UNIVER: S ISLAM NEGERI
WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

)
g

Nomor : B-4337Un. 10.8:18PP.00.9/07:2024 17 Tuli 2024
Lamp. :-

1Tal : Surat Permohonan menjadi Validator

Yth.

Bupak:Thu

1. Nisa Rasyida, M. Pd.

2. Dwimei Ayudewandari P, M.Sc.
3. Bunga Ihda Norra,

M.Pd.

4. Eka Vasia Anggis, M.Pd.

UIN Walisongo Semarang

Assalamuvalaikon Wr. W,

Berdasarkan pertimbangan dari dosen pembimbing, maka diperlukan validasi pada produk
skripsi mahasiswa:

Nama © Dhita Anggini
NIM o 2008086032
Judul :  Pengembangan Pop-Lp Book Berbasis Science, Enviromment,

Technology, and Socicty (SE'TS) Pada Materi Sistem Koordinasi
Terintegrasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI SMA

Oleh karena itu kami meminta kesedizan Bapak/Ibu untuk menjad: Validator Kuisioner pada
skripsi lersebul.

Demikian surat permohonan ini kami sampaiken, atas perkensn dan kerjasama Bapakdbu
kami ucapkan terima Kasib.

Wassalamu alaifom We, W0

Tembusan:
Deka UIN Walisengo sebagai Inpomn
M yang hersmgkilan

Arsip jususan

g —
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Lampiran 20
SURAT IZIN RISET
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
Dil7 FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
vausme ka Km. 1 Semarang 50185
-.id. Vieb = Hitp:fif walisongo.sc.id
Nomor : B.5606/Un.10.8/K/SP.01.08/08/2024 19 Agustus 2024
Lamp : Proposal Skripsi
Hal : Permohonan Izin Riset
Kepada Yth.
Kepala SMA Negeri 1 Losari Brebes
di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini kami sampaikan
bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Dhita Anggini

NIM : 2008086032

Fakultas/Jurusan  : Sains dan Teknologi / Pendicikan Biologi

Judul : Pengembangan Pop-Up Book Berbasis Science, Environment,

Technology, and Society (SETS) Pada Materi Sistem Koordinasi
Terintegrasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI.

Dosbing 1. Widi Cahya Adi, M.Pd.
2. Mirtaati Na'ima, S.Si., M.Sc.

tersebut m hkan data-data dengan temaljudul skripsi yang sedang
disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut Meminta ijin melaksanakan Riset
di Sekolah yang Bapak { ibu pimpin , yang akan dilaksanakan 21 Agustus 2024

Demikian atas perhalian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb,

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN W go ( sebagai laporan )
2, Arsip
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Lampiran 21

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SMA NEGERI 1 LOSARI

Alsmiat Jalan Jondr! Sudiman No. 70 e (0263) 8300024 Losen - Brebes
Emat - ama,_neg 1 _losangyshoo co ki

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421.3 / 359 / 2024
Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama :  ISTIANA HERAWATI, 5.5, M.Pd.

NIP 197108052003122004

Jabatan Kepala Sekolah

Pangkat / Gol. Ruang Pembina Tk.I/ IV.b

b gkan dengan gguhnya bahwa mahasiswa Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang tersebut di bawah Ini ;

nama : Dhita Anggini

pekerjaan ¢ mahasiswa Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang
program studi : Pendidikan Biologi

Telah melaksanakan penelitian / riset / survey / observasl dalam rangka menyelesaikan tugas
akhir berupa skripsi dengan judul " Pengembangan Pop-Up Book Berbasis Sclence,
Environment, Technology, and Sodety (SETS) Pada Materi Sistem Koordinasi Terintegrasi

Kemampuan Berplkir Kritis Siswa Kelas XI * pada tanggal 21 Agustus 2024 sampai tanggal 27
Agustus 2024, di SMA Negeri 1 Losari Kecamatan Losarl Kabupaten Brebes

Demikian surat keterangan inl dibuat dan dig untuk 1 b

|
9,

AWATT, S.S., M.Pd.
P 1971080!

003122004 ¢
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Lampiran 22
KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
.ﬂ Jalan Prof. Dr. H. Hamka Kampus Il Ngaliyan Semarang 50185
“l Telepon (024) 76433366, Website: fst.walisongo.ac.id
WALISONGO

Hal: Nilai Bimbingan Skripsi

Kepada Yth.

Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang

Assalamu‘alaikum wr.wb.

Dengan hormat kami beritahukan bahwa setelah kami selesai membimbing skripsi

saudara:

Nama : Dhita Anggini

NIM : 2008086032

Program Studi : Pendidikan Biologi

Judul : Pengembangan Pop-Up Book Berbasis Science, Environment, Technology and
Society (SETS) pada Materi Sistem Koordinasi Terintegrasi Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa Kelas XI SMA

Maka kami memberikan nilai sebagai berikut: 88
Catatan kh pembimbi

Demikian nilai bimbingan ini agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Wassalamu‘alaikum wr.wb.

Se 2 {
marang, 23 lﬁr:g eber 2024

Pembimbing 1

Widi Caliya Adi, M:Pd.
NIP. 199206192019031014
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Lampiran 23

KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

Jalan Prof. Dr. H. Hamka Kampus 11 Ngaliya 7
] s aliyan Semarang 50185
Telepon (024) 76433366, Website: [sl.wnllsnngnjc.ltl

Hal: Nilai Bimbingan Skripsi

Kepada Yth.
Dekan Fakultas Sains dan Teknologi

Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang

Assalamu’alaikum wr.wb.

Dengan hormat kami memberitahukan bahwa setelah kami selesai membimbing skripsi
saudara:

Nama : Dhita Anggini

NIM 12008086032

Program Studi : Pendidikan Biologi

Judul : Pengembangan Pop-Up Book Berbasis Science, Environment, Technology and

Society (SETS) pada Materi Sistem Koordinasi Terintegrasi Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa Kelas XI SMA

Maka kami memberikan nilai sebagai berikut: gs—
Catatan khusus pembimbing:

Demikian nilai bimbingan ini agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Wassalamu'alaikum wr.wb.

Semarang, 1§ &Lgécu‘cu 2024
Pembim

ing 2

Miitaati Na'ima, M.Sc.
NIP. 198809302019032016
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Lampiran 24
RIWAYAT HIDUP
A. Identitas Diri
1. Nama Lengkap : Dhita Anggini
2. TTL : Brebes, 29 November 2002
3. Alamat Rumah : Ds. Pekauman Rt 05 Rw 02

Kec. Losari Kab. Brebes
Jawa Tengah

4, HP : 085846612268
5. E-mail : angginidhita98@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan
Pendidikan Formal
a. SD N 02 Losari Kidul
b. SMP N 01 Losari Brebes
¢. MA Nurul Huda Munjul
d. UIN Walisongo Semarang

C. Karya
1. Buku ISBN Antologi Puisi “Asa Kehidupan”
2. Buku ISBN Antologi Puisi “Menguak Kenangan”
3. Pop-Up Book “4 Seri saraf, gerak, hormon, dan
indra”


mailto:angginidhita98@gmail.com

